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HUBUNGAN SELF REGULATED LEARNING DENGAN ACADEMIC
HARDINESS PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR YANG SEDANG
MENEMPUH SKRIPSI

Nazarudin Arzani
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang

arzaninazar@gmail.com

Abstrak. Academic hardiness pada mahasiswa menunjukkan kemauan untuk terlibat dalam
tantangan tugas akademik, berkomitmen pada kegiatan akademik, dan merasa bahwa mereka
memiliki kendali atas kinerja akademis dan hasil mereka. Salah satu faktor yang diduga
berhubungan dengan academic hardiness adalah self regulated learning. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui _hubungan antara self regulated learning. dengan academic
hardiness pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi. Metode penelitian
berupa metode kuantitatif dengan desain korelasional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik accidental sampling dengan subjek berjumlah 305 orang dengan kriteria
mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi minimal 1 semester keatas. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah Self Regulated Learning Scale (SRLS) dan Revised Academic
Hardiness Scale (R-AHS). Analisis data menggunakan uji korelasi product moment pearson.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
self regulated learning dengan academic hardiness dengan nilai sebesar (r = 0,667). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi self regulated learning maka semakin tinggi pulaacademic
hardiness pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi.

Kata kunci: self regulated learning, academic hardiness, mahasiswa, skripsi

Abstract. Academic hardiness in students shows a willingness to engage in challenging
academic assignments, commit to academic activities, and feel that they have control over their
academic performance and results. One of the factors thought to be related to academic
hardiness is self regulated learning. This study aims to determine the relationship between self
regulated learning and academic hardiness in final year students who are taking their thesis.
The research method is a quantitative method with a correlational design. The sampling
technique used was accidental sampling with 305 subjects with the criteria for final year
students who were taking a thesis for at least 1 semester and above. The research instruments
used were the Self Regulated Learning Scale (SRLS) and the Revised Academic Hardiness Scale
(R-AHS). Data analysis using Pearson product moment correlation test. The results of this
study indicate that there is-a positive and significant relationship between self regulated
learning and academic hardiness with a value of (r = 0.667). This shows that the higher the
self-regulated learning, the higher the academic hardiness of final year students who are taking
their thesis.

Keywords: self regulated learning, academic hardiness, college student, thesis
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Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk memberikan wawasan, pengetahuan dan
keterampilan tertentu kepada setiap individu, yang bertujuan untuk dapat mengembangkan
bakat serta keahlian dalam menghadapi tantangan dan rintangan seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi. Apabila jenjang pendidikan yang ditempuh semakin tinggi, maka
tugas dan beban akademik yang diemban semakin berat dan kompleks. Mahasiswa
dipersiapkan menjadi talenta yang mampu menghadapi persaingan global, sehingga mahasiswa
tetap menjadi tumpuan dan harapan bangsa hingga saat ini. Mahasiswa yang saat ini sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi harus menuntaskan studi mereka segera dalam
jangka waktu yang telah ditentukan. Tuntutan ini datang dari orang tua yang ingin melihat
anaknya segera mendapatkan gelar yang dibanggakan yaitu sarjana (S1), tuntutan biaya dari
universitas, tuntutan dari institusi akademik, dosen, teman, dan aspirasi mereka sendiri
(Andarini & Fatma, 2013). Pada umumnya di akhir masa perkuliahan, mahasiswa diberi tugas
akhir atau biasanya juga disebut dengan skripsi. Skripsi merupakan karya ilmiah yang dibuat
oleh mahasiswa dan merupakan bagian dari persyaratan akademik yang wajib dilakukan untuk
menyelesaikan pendidikan tinggi (Gunawati dkk., 2006).

Mahasiswa merasa terbebani ketika proses penyusunan skripsi tersebut karena dalam proses
penyusunan skripsi seringkali menyita banyak waktu serta pikiran. Selain itu, dalam pengerjaan
skripsi-juga memerlukan waktu yang cukup. Oleh karena itu, salah satu stressor kecemasan
yang dialami mahasiswa berasal dari proses penyusunan skripsi yang sedang mereka kerjakan
(Situmorang, 2017). Banyak kendala yang akan dihadapi mahasiswa dalam proses penulisan
skripsi, antara lain: proses pencarian topik atau judul skripsi yang panjang, proses yang lama
dalam pengumpulan informasi dan pencarian literatur, kesulitan mengungkapkan ide secara
tertulis, kesulitan membagi waktu antara menyelesaikan skripsi dengan kegiatan lain seperti
bekerja atau kegiatan lain, ketakutan menemui dosen pembimbing. Hambatan dan kesulitan
dalam penyusunan skripsi berpotensi mempengaruhi kondisi-psikologis seperti kecemasan,
stres, rendah diri, bahkan kehilangan semangat dan motivasi sehingga menyebabkan mereka
merasa malas dan tidak mampu menyelesaikan skripsi (Adinugraha., 2019).

Survei yang dilaksanakan oleh Fatmawati dan Sari (2015) pada program studi D3 kebidanan di
Surakarta dengan subjek 53 orang, mendapatkan data sebanyak 3,8% mahasiswa mengalami
stres berat saat menghadapi skripsi, sebanyak 9,4% mahasiswa mengalami stress ringan dan
sebanyak 86,8 sedang ketika menghadapi skripsi. keadaan ini secara langsung atau tidak
langsung dapat mempengaruhi. proses penyelesaian skripsi- di karena. ketika mahasiswa
mengalami  stres, tubuh individu memicu respon dan menghindar, serta reaksi yang
menyebabkan individu membahayakan dirinya sendiri. Survei yang dilakukan oleh
Arsaningtias (2017) subjek penelitian. yaitu 221 -mahasiswa program studi S1 yang
melaksanakan skripsi di Universitas Airlangga Surabaya, menurut data yang diperoleh
mahasiswa yang mengalami stres ringan (12,7), stres normal (23,1%), stres sedang (15,8%),
stres berat (25,8%), dan stres sangat berat (22,6%). bahwa ada hubungan signifikan antara
stresor dengan stres.mahasiswa program studi S1 yang melaksanakan skripsi di Universitas
Airlangga Surabaya.

Kasus yang ditulis oleh Kartika (2020) Kompas.com, mengenai kasus bunuh diri mahasiswa
karena skripsinya ditolak dosen. Mahasiswa ini bunuh diri karena mengalami depresi setelah
kuliah 7 tahun tak kunjung lulus, penyebabnya adalah skripsinya sering ditolak oleh dosen.
Sehingga menimbulkan masalah psikologis, ketahanan terhadap stress yang tergolong rendah,
serta tidak dapat mengontrol emosinya dan akhirnya membuat mahasiswa tersebut mempunyai
keinginan untuk bunuh diri. Adapun kasus lain yang ditulis oleh Amiruddin (2021)
Newsdetik.com, mengenai mahasiswa di Kota Malang mencoba bunuh diri karena depresi.



Alasan mahasiswa tersebut akan melakukan kegiatan bunuh diri karena mengalami depresi
berat, pandangan mahasiswa tersebut kosong, linglung, sulit berkomunikasi, masalah keluarga,
ekonomi, serta stres mengerjakan skripsi hingga akhirnya mencoba mengakhiri hidupnya
sendiri. Skripsi dapat menjadi sumber stres jika stres yang diterima tidak diterima dan dikelola
dengan baik. Situasi ini berkaitan dengan seberapa kuat individu tersebut dan seberapa tangguh
dia dalam menghadapi masalah yang mendesak. Melalui kasus ini dijelaskan bahwa korban
frustasi karena skripsi tak kunjung selesai, yang berarti individu merasa tidak nyaman sehingga
tidak dapat mengelola stres yang diterimanya dengan baik.

Masih banyaknya kasus mahasiswa yang stres dan depresi karena tugas akhir atau skripsi ini,
sehingga mahasiswa membutuhkan kepribadian pantang menyerah dalam menghadapi tuntutan
akademik sehingga dapat mampu menemukan jalan keluar terbaik dari masalah-masalah yang
sesuai dengan harapan selama menyelesaikan. skripsi, kepribadian ini disebut academic
hardiness (Benishek & Lopez, 2001). Jika mahasiswa mempunyai academic hardiness yang
rendah maka mereka akan kewalahan menghadapi berbagai macam kesulitan seperti itu,
sehingga mahasiswa cenderung akan putus asa dan emosi akan menjadi tidak stabil, seperti
kasus-kasus yang sudah menimpa pada mahasiswa tingkat akhir karena stres menghadapi tugas
akhir atau skripsi.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Zamroni (2013) diketahui dari 149 siswa bahwa 16%
mengalami academic hardiness yang rendah. Faktor yang menyebabkan siswa mengalami
stres, 58% siswa disebabkan karena tugas akademik, 21% siswa disebabkan waktu yang terlalu
singkat, 13% siswa disebabkan sulit berinteraksi dengan staff pengajar, dan 8% siswa
disebabkan sulit beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa tugas
akademik yang banyak dan menantang sering membuat siswa mengarah kepada ketidakpastian
yang timbul dari pengalaman yang bersifat baru. Ketidakpastian ini akan menimbulkan pikiran
dan perasaan yang cemas sehingga menjadi tekanan yang jika terus dibiarkan akan menjadi
rentan terhadap stress. Kondisi-ini muncul dikarenakan rendahnya academic hardiness pada
siswa sehingga siswa tidak mampu mengubah stres negatif menjadi positif untuk berkembang
secara optimal. Sama halnya dengan mahasiswa  yang- sedang menempuh skripsi, jika
mahasiswa tersebut tidak mengelola tekanan yang dialami ketika menempuh skripsi dengan
baik, maka mahasiswa tersebut dapat menyebabkan stres.

Mahasiswa yang menunjukkan kesediaan untuk terlibat dalam tugas-tugas akademik yang
menantang, berkomitmen untuk kegiatan akademik dan pengajaran, dan merasa bahwa mereka
mengendalikan Kinerja dan hasil akademik mereka (Benishek & Lopez, 2001). Mahasiswa yang
percaya bahwa mereka dapat mencapai tujuan akademis mereka melalui usaha dan pengaturan
diri, bersedia untuk membuat pengorbanan pribadi untuk unggul secara akademis, dan dengan
sengaja mengambil tugas-tugas yang sulit untuk pertumbuhan pribadi jangka panjang, lebih
mungkin untuk berorientasi dirinya dalam proses pembelajaran (Benishek & Lopez, 2005).
Mahasiswa yang dapat bertahan dalam kondisi stres dan penuh tekanan dapat digolongkan
sebagai mahasiswa yang memiliki aspek-aspek didalam academic hardiness karena mereka
memiliki kontrol terhadap masalah yang dihadapi, komitmen untuk tetap terlibat dalam
pengerjaan tugas, juga memilki anggapan bahwa sebuah masalah yang dialami sebagai sebuah
tantangan bukanlah ancaman.

Mahasiswa membutuhkan academic hardiness karena hal itu berkontribusi pada kemampuan
mahasiswa tersebut agar lebih maju dan berhasil di universitas (Bond e et al, 2012). Academic
hardiness mempunyai peranan penting bagi mahasiswa yang sedang menempuh skripsi agar
dapat mempersiapkan diri ketika akan mengerjakan skripsi individu tersebut lebih siap.
Mahasiswa perlu mengembangkan dan melatih academic hardiness secara mandiri, karena



skripsi merupakan salah satu faktor tekanan dengan tingkat stres yang tinggi, oleh karena itu
mahasiswa perlu meningkatkan academic hardiness sejak dini. individu dengan academic
hardiness yang tinggi menunjukkan kemampuan untuk melakukan pekerjaan akademik yang
menantang, berkomitmen untuk kegiatan akademik dan pengajaran, dan merasa bahwa mereka
mengendalikan kinerja dan hasil akademik mereka (Benishek & Lopez, 2001). Academic
hardiness penting bagi mahasiswa karena dapat mengendalikan kejadian-kejadian yang negatif
menjadi penerimaan yang positif sehingga mahasiswa mampu menetralisir dampak negatif dari
permasalahan tersebut.

Penelitian Kamtsios dan Karagiannopoulou (2013) tentang mempelajari lebih dalam academic
hardiness terhadap 478 mahasiswa Yunani. Hasil penelitian 38,65% mahasiswa menunjukkan
adanya hubungan antara sifat academic hardiness dan nilai rata-rata mahasiswa (IPK).
Mahasiswa yang mempunyai academic hardiness yang tinggi akan cenderung mengalami
sedikit tekanan akademis yang dapat mengakibatkan nilai yang diperoleh akan lebih baik.
Sehingga academic hardiness sangat perlu untuk dimiliki setiap mahasiswa. Penelitian yang
dilakukan Ahmadi, Zainalipour, dan Rahmani (2013) dengan responden berjumlah 325
mahasiswa dari Islamic Azad University, menemukan adanya hubungan yang signifikan antara
academic hardiness dan prestasi akademik. menunjukkan bahwa academic hardiness dapat
menjelaskan 10% dari perubahan prestasi akademik mahasiswa Islamic Azad University. Serta
90% dari perubahan prestasi akademik adalah dijelaskan oleh faktor lain.

Daneshamooz . dan Alamolhodaei (2012) menjelaskan mengenai pentingnya academic
hardiness bagi mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukannya
tentang academic hardiness dapat mengurangi rasa kecemasan matematika yang dialami siswa,
sehingga siswa yang mempunyai academic hardiness yang tinggi akan lebih termotivasi untuk
mempelajari materi kelas dan lebih kuat berkomitmen untuk kelas mereka daripada mereka
yang tidak menunjukkan-adanya academic hardiness. Oleh karena itu, academic hardiness ini
bisa menjadi berguna bagi mahasiswa dan menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, sehingga academic hardiness menjadi penting bagi mahasiswa yang
sedang menempuh skripsi. Perbedaan tingkat academic hardiness yang dimiliki mahasiswa ini
dapat mempengaruhi hasil belajar, khususnya pada saat menempuh skripsi. Adapun penelitian
lain yang dilakukan oleh Karimi dan Venkatesan (2009) terdapat pengaruh yang signifikan
antara academic hardiness dan hasil belajar matematika siswa SMA 10. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi academic hardiness siswa semakin tinggi pula hasil belajar matematika siswa.
Sebaliknya semakin rendah academic hardiness siswa maka semakin rendah pula hasil belajar
matematika siswa.

Mahasiswa ketika proses mengerjakan skripsi, tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak
sekali masalah-masalah yang dapat muncul dan dirasakan oleh mahasiswa sebagai suatu beban
yang berat sehingga dapat berkembang menjadi stressor. Oleh karena itu, mahasiswa harus
memiliki academic hardiness dalam diri mereka. Faktor yang mempengaruhi academic
hardiness menurut Florian, Mikulincer, dan Taubman (1995) antara lain: percaya diri dan citra
diri yang positif, keterampilan komunikasi, kemampuan membuat rencana yang realistis.
diduga hal tersebut berasal dari kemampuannya dalam mengatur diri mereka dalam belajar
untuk mencapai tujuan, sehingga mampu mengatur tingkat stres dalam diri mahasiswa.
Kemampuan mahasiswa dalam mengatur diri mereka dalam mengerjakan skripsi ini disebut
dengan self regulated learning. Self regulated learning merupakan suatu kemampuan yang
dapat memberikan dan mendorong pemikiran (kognisi), perasaan (afeksi), dan tindakan (aksi)
yang telah dilansir secara sistematis dan berulang yang berorientasi untuk mencapai suatu
tujuan dalam belajarnya (Zimmerman, 1990).



Self regulated learning yang terdapat dalam diri mahasiswa harus menunjukkan adanya
kebiasaan belajar yang teratur serta mampu menggunakan strategi belajarnya agar dapat
mencapai hasil yang lebih baik, sehingga stres akademik yang dialami mahasiswa dapat
berkurang (Montalvo & Torres, 2004). Self regulated learning merupakan dasar dari proses
belajar sepanjang hayat yang mengajarkan mahasiswa untuk mengendalikan pikiran, sikap dan
tindakan secara terencana dan bersiklus untuk mencapai tujuan belajar (Zimmerman, 1989).
Selain itu, Resnick dan Klopfer (1989) membuktikan bahwa self regulated learning adalah
sebuah kemampuan dasar yang mendasari semua bentuk kesuksesan proses pembelajaran.
Mengingat bahwa skripsi merupakan tugas akademik yang harus diselesaikan agar
mendapatkan gelar sarjana (S1), maka kemampuan self regulated learning adalah kemampuan
yang penting untuk dimiliki oleh setiap mahasiswa.

Konsep self regulated learning adalah salah satu konsep penting dalam teori pembelajaran
sosial-kognitif, yang didasarkan pada banyak prinsip belajar perilaku, tetapi memberi perhatian
besar pada pengaruh tanda-tanda pada perilaku dan proses mental internal dengan menekankan
pengaruh pikiran pada tindakan dan tindakan pada pikiran (Slavin, 2003). Mahasiswa dikatakan
memiliki self regulated learning ketika mereka mampu menetapkan tujuan belajar untuk
mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan motivasi, menyadari faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keadaan emosional dan memiliki strategi untuk mengatur emosi secara teratur
sehingga dapat memantau kemajuannya sendiri agar tidak mengganggu pembelajaran,
mengevaluasi hambatan yang muncul dan dapat melakukan penyesuaian yang baik (Santrock,
2007).

Penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang
dilaksanakan oleh Petrikaningtyas (2015) pada mahasiswa tahun ketiga di Fakultas Psikologi
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya membuktikan bahwa mahasiswa dengan tingkat
self regulated learning yang tinggi cenderung melakukan semua keunggulan self regulated
learning, yaitu memikirkan manfaat dari aktivitas belajarnya, menilai dan meningkatkan hasil
belajar, mengatur lingkungan belajar seperti belajar sambil mendengarkan musik. Aspek-aspek
tersebut ‘pada akhirnya akan mempengaruhi 'peningkatan prestasi akademik mahasiswa.
Sehingga, mahasiswa dengan kemampuan-self regulated learning yang tinggi tidak rentan
terkena stres karena mereka dapat mengendalikan dirinya ketika belajar.

Didukung penelitian Wisudawati, Sahrani, dan Hastuti (2017) mengenai efektivitas pelatihan
hardiness untuk meningkatkan motivasi berprestasi akademik siswa atlet. Menunjukkan bahwa
pelatihan hardiness dapat menumbuhkan motivasi berprestasi secara signifikan pada siswa
atlet. Walaupun hasil penelitian tersebut tidak mengarah langsung pada self regulated learning
namun dapat diketahui bahwa plan adalah salah satu aspek dari self regulated learning yang
mampu mengembangkan academic hardiness. Penelitiannya menunjukkan bahwa pelatihan
yang menerapkan action plan untuk mencapai kesuksesan sebagai siswa atlet. Sehingga siswa
atlet yang menerapkan action plan dapat terbantu untuk mencapai suatu tujuan dan
memfasilitasi berkembangnya academic hardiness yang dapat meningkatkan motivasi untuk
berprestasi.

Mahasiswa yang memiliki self regulated learning yang tinggi adalah mahasiswa yang
mempunyai tujuan dalam proses pembelajarannya, memiliki strategi dan cara belajar yang
sesuai dengannya, mampu mendorong dirinya untuk belajar, mampu memantau dan
mengevaluasi dirinya agar dapat mencapai tujuan belajarnya, mampu mengatur dirinya agar
tetap fokus dalam belajar, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga mahasiswa menjadi
disiplin, bertanggungjawab, mampu mengatur waktunya, tidak mudah menyerah, maksimal
dalam belajar, selalu mencari informasi, mandiri, melihat kesulitan sebagai tantangan dan



membuatnya berkembang (Merianda & Rozali, 2020). Sehingga dapat menjadikan tuntutan
yang potensial mendatangkan stress menjadi bagian yang potensial bagi mahasiswa dalam
mengembangkan diri dan mampu bertahan dalam situasi sulit sehingga hardiness yang dimiliki
oleh mahasiswa menjadi tinggi pula, hal tersebut dapat memungkinkan mahasiswa saat
menempuh skripsi dapat mengerjakan dengan baik dan lancar.

Lain halnya dengan mahasiswa yang mempunyai self regulated learning yang rendah
mahasiswa menunjukan perilaku kesulitan mencapai tujuan pembelajaran yang dia inginkan,
belum memahami tujuan pembelajaran sehingga tidak mempunyai strategi pembelajaran yang
tepat, melihat masalah menjadi sebuah hambatan, mempunyai rasa ingin tahu yang rendah,
selalu merasa gagal, melihat kesulitan menjadi sebuah hambatan, bergantung pada orang lain
untuk menunjang proses pembelajarannya, dan tidak memiliki prioritas dalam pembelajarannya
sehingga hal tersebut yang dapat diduga bahwa hardiness mahasiswa rendah karena mahasiswa
akan menjadi mudah menyerah, kurang memiliki inisiatif, takut mengambil keputusan, dan
melihat tugas sebagai hal yang mengancam dan membuatnya tertekan (Merianda & Rozali,
2020).

Hasil penelitian Cheng (2011) menjelaskan adanya hubungan antara self regulated learning
dengan persepsi keefektifan belajar peserta didik. Menentukan model self regulated learning
berdasarkan kejadian empiris terkait dengan motif belajar, pengaturan tujuan, kontrol tindakan
dan strategi belajar. Montalvo dan Torres (2004) menegaskan bahwa self regulated learning
merupakan sebuah penyatuan antara ketrampilan dan keinginan. Salah satu ciri dari mahasiswa
adalah kontrol terhadap motivasi dan emosinya. Mahasiswa yang diorientasikan terhadap
tujuan prestasi menunjukkan. pola yang terdorong, tahu dan berperilaku. Mahasiswa yang
mempunyai self regulated learning telah belajar merencanakan, mengontrol dan mengevaluasi
pengetahuannyan; terdorong, berperilaku dan kontekstual.

Penelitian mengenai- self regulated learning dengan academic hardiness pada-mahasiswa
tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi adalah penelitian dengan tema baru dan subjek
baru. Terdapat penelitian sebelumnya membahas tentang hardiness tidak spesifik tentang
academic hardiness dan subjeknya anak santri baru. Secara teori self regulated learning dengan
academic hardiness memiliki keterkaitan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang keterkaitan antara self regulated learning dengan academic hardiness pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi. Apalagi peneliti mengalami sendiri ketika
menempuh skripsi itu banyak tekanan yang datang dari faktor internal maupun faktor eksternal
yang dapat membuat stres, jika peneliti tidak memiliki ketahanan akademik dan tidak
mempunyai strategi dalam belajar maka akan berdampak negatif bagi peneliti.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara
self regulated learning dengan academic hardiness pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menempuh skripsi yang sebelumnya belum pernah diteliti dengan oleh siapapun, dengan
variabel (Y) self regulated learning dan variabel (X) academic hardiness. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan antara self regulated learning dengan academic hardiness
pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi. Manfaat penelitian ini nantinya
diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang psikologi khususnya tentang self regulated
learning dan academic hardiness yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir yang menempuh
skripsi. Serta juga bermanfaat bagi instansi terkait untuk penanganan dan perlakuan yang tepat
terhadap mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, selain itu juga mempunyai manfaat
khusus bagi mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi maupun yang akan
menempuh skripsi karena self regulated learning dan academic hardiness adalah suatu konsep
psikologi yang saling berkesinambungan dan penting untuk dimiliki.



Academic Hardiness

Teori academic hardiness ini berasal dari teori hardiness, kemudian dibentuk dan disusun
dalam suatu konsep atau setting pendidikan. Dimana kata bahasa Indonesia untuk hardiness
adalah ketangguhan, yang merupakan salah satu ciri kepribadian yang memiliki daya tahan
serta kemampuan untuk mengatasi kecemasan. Kobasa dkk (1982) menerangkan hardiness
adalah konstelasi dari sifat kepribadian yang mengembangkan resistensi ketika seorang
individu menghadapi peristiwa stres dan membantu melindungi individu dari efek negatif stres.
Konsep hardiness ini juga bisa disebut dengan kepribadian ketabahan atau hardy personality.
Kobasa (1979) mengidentifikasi sejumlah ciri kepribadian yang menetralisir stres terkait
pekerjaan. Serangkaian sifat ini, yang dikenal sebagai ketahanan (hardiness), mencakup
kemampuan untuk mengubah stressor atau perilaku negatif menjadi tantangan positif.

Academic hardiness yang disampaikan oleh Benishek dan Lopez (2001) merupakan dua teori
berorientasi kognitif yang dibentuk dari dua teori yaitu, teori hardiness yang dikemukakan oleh
Kobasa dan teori motivasi yang dikemukakan oleh Dweck, yang berguna dalam memahami
mengapa beberapa mahasiswa mampu bertahan ketika menghadapi kesulitan akademik yang
terjadi seperti kesulitan menghadapi skripsi, sedangkan mahasiswa yang lainnya tidak. Menurut
Maddi dan Harvey (2009) academic hardiness adalah kemauan mahasiswa untuk terlibat dalam
kerja akademis yang menantang, berkomitmen dalam aktivitas-aktivitas akademik dan
memiliki kontrol atas kinerja serta hasil akademik mereka. Berasal dari teori hardiness,
Benishek dan Lopez (2001) mengungkapkan aspek-aspek academic hardiness diantaranya
adalah control (pengendalian), commitment  (keterlibatan), dan challenge (tantangan).
Hardiness digambarkan sebagai seperangkat ciri kepribadian yang berfungsi sebagai resistensi
terhadap peristiwa kehidupan yang penuh tekanan (Bond et al, 2012).

Adapun pendapat dari Schultz dan Schultz (2002) menjelaskan bahwa sikap individu yang
mempunyai hardiness tinggi membuat mereka lebih mampu mengatasi stres. Sikap individu
yang mempunyai hardiness rendah melihat diri mereka sendiri sebagai orang yang memiliki
kemampuan rendah, tidak berdaya dan bergantung pada nasib. Evaluasi ini mengarah pada
kurangnya harapan, membatasi-usaha, mudah menyerah ketika- menghadapi kesulitan, dan
mengarah pada kegagalan. Mahasiswa yang menganggap dirinya mampu mencapai tujuan
akademik melalui usaha dan pengaturan emosi diri (control), mahasiswa yang bersedia
melakukan pengorbanan pribadi untuk unggul secara akademis (commitment), dan sengaja
mencari pekerjaan tertentu yang sulit karena melakukannya akan dapat memberikan
pertumbuhan secara pribadi jangka panjang (challenge), mungkin lebih cenderung bergerak
dari orientasi berbasis pembelajaran daripada yang orientasi berbasis prestasi (Benishek &
Lopez, 2001).

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa academic hardiness merupakan suatu
karakteristik kepribadian yang membuat mahasiswa kuat dan mampu menghadapi hambatan
atau tekanan yang dialami ketika perkuliahan seperti mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menempuh skripsi.

Aspek-aspek academic hardiness yang dikemukakan Benishek dan Lopez (2001) mencakup
tiga hal yakni:

1. Commitment merupakan kecenderungan seseorang untuk terlibat dalam semua kegiatan,
untuk terlibat dengan orang ataupun peristiwa kehidupan dan percaya bahwa semua itu
adalah sesuatu yang menarik, berharga, dan bermakna.



2. Control merupakan kecenderungan untuk menerima dan meyakini bahwa individu dapat
memprediksi, mengontrol, dan mempengaruhi suatu peristiwa dengan pengalamannya
apabila menghadapi hal-hal yang tidak terduga.

3. Challenge merupakan kecenderungan individu untuk melihat perubahan bukan sebagai
ancaman, tetapi sebagai sesuatu yang normal dalam hidup dan sebagai kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang.

Menurut Kobasa dan Maddi (2002) ada 2 faktor yang mempengaruhi terbentuknya academic
hardiness, yakni:

1. Faktor eksternal berupa dorongan dari orang-orang di sekitarnya yang percaya bahwa
individu mampu mengubah kesulitan menjadi peluang.

2. Faktor internal berupa individu yang mengamati atau mengenali kemampuan mereka untuk
mengatasi kesulitan dan bertahan dalam situasi stres - menyebabkan individu
mengembangkan kepribadian yang kuat. Serta mampu mengatur diri sendiri dalam belajar
sehingga dapat menguasai semua kegiatan pembelajaran, terutama pada saat mengerjakan
skripsi.

Adapun fungsi dari academic hardiness itu sendiri menurut Kobasa dan Maddi (2002) yaitu
mendukung proses penyesuaian individu, mentoleransi frustasi, mengurangi efek negatif stres,
mengurangi kemungkinan kelelahan, mengurangi evaluasi negatif dari suatu peristiwa atau
situasi yang dianggap -mengancam dan meningkatkan harapan keberhasilan coping,
menekankan peningkatan kontrol diri, membantu individu untuk melihat peluang lebih jelas
sebagai latihan dalam pengambilan keputusan.

Self Regulated Learning

Self regulated learning adalah suatu konsep bagaimana seseorang menjadi manajer bagi dirinya
sendiri dalam kegiatan belajarnya. Self regulated learning proses aktif dan konstruktif dimana
individu menetapkan tujuan untuk proses pembelajaran mereka dan berusaha untuk memonitor,
mengatur dan mengontrol kognisi, motivasi dan perilaku mereka yang diarahkan dan dibatasi
oleh tujuan mereka dan fitur kontekstual yang ada dilingkungan (Wolters, 2003). Lingkungan
ini berisi proses berulang di mana mahasiswa memantau efektivitas strategi atau metode belajar
mereka, dan kemudian menanggapi masukan dalam berbagai cara, termasuk perubahan yang
jelas, seperti mengubah penggunaan strategi belajar mereka (Zimmerman, 1990).

Self regulated learning terdiri dari aktivitas yang diarahkan pada tujuan pembelajaran di mana
aktivitas tersebut dimodifikasi, dipertahankan, dan dilakukan (Zimmerman & Schunk, 1989).
Kebiasaan pengaturan diri dan pembinaan diri sendiri diharapkan terbentuk selama
pembelajaran. Self regulated learning menekankan pentingnya kemampuan seseorang untuk
belajar pengaturan diri dan pengendalian diri ketika menghadapi tugas-tugas yang sulit. Self
regulated learning terjadi ketika mahasiswa secara sistematis membimbing perilaku dan
kognisi mereka dengan cara memperhatikan instruksi-instruksi, tugas-tugas, memproses dan
menafsirkan pengetahuan, mengulangi informasi untuk mengingatnya, serta mengembangkan
dan mempertahankan keyakinan yang positif (Zimmerman & Schunk, 1994).

Self regulated learning merupakan kombinasi dari keterampilan belajar akademik dan
pengendalian diri yang membuat belajar lebih mudah sehingga mahasiswa lebih termotivasi
dalam pembelajaran. Mahasiswa memiliki keterampilan (skill) dan kemauan (will) untuk
belajar. Mahasiswa yang belajar dengan pengaturan diri yang baik dapat mengubah
kemampuan intelektualnya menjadi keterampilan dan strategi akademik (Zimmerman, 2002).
Dengan self regulated learning, mahasiswa menjadi lebih mandiri, lebih terampil dalam



mengelola pembelajarannya sendiri, dan meningkatkan hasil belajarnya. Sehingga dapat
memaksimalkan kinerja mahasiswa saat menghadapi tugas akhir atau skripsi yang mereka
sedang kerjakan.

Menurut Wolters (2003) aspek self regulated learning terdiri dari 3 aspek, yakni:

1. Metakognisi merupakan kemampuan individu untuk merencanakan, mengkoordinir atau
mengatur, mengarahkan diri sendiri, memantau dan mengevaluasi kegiatan belajar.
Metakognisi mengacu pada proses pengambilan keputusan yang mengatur pemilihan dan
penggunaan berbagai jenis pengetahuan.

2. Motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berhubungan
dengan rasa kompetensi dari dalam diri individu. Motivasi adalah dorongan yang ada
dalam diri individu untuk mengatur kegiatan belajarnya.

3. Perilaku merupakan usaha individu untuk mengatur diri._sendiri, memilih dan
menggunakan lingkungan, serta menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan
belajar, komponen perilaku yang berhubungan dengan perilaku kehidupan nyata yang
terjadi dalam interaksinya dengan lingkungan dalam rangka mencapai- tujuan kegiatan
belajarnya.

Faktor yang mempengaruhi self regulated learning menurut Zimmerman (1990) ada 3 faktor
diantaranya:

1. Faktor pribadi berupa pengetahuan mahasiswa, proses metakognisi, tujuan yang ingin
dicapai, dan afeksi. Metakognisi mengacu pada proses pengambilan keputusan yang
mengatur pemilihan dan penggunaan bentuk pengetahuan.

2. Faktor perilaku berupa observasi diri (self-observation), penilaian diri (self-judgement),
dan reaksi diri (self-reaction).

3. Faktor lingkungan berupa lingkungan ‘mempengaruhi aktivitas belajar seseorang.
Lingkungan belajar yang mendukung akan membuat mahasiswa dapat melaksanakan self
regulated learning, begitu pula sebaliknya pada lingkungan yang kurang mendukung dapat
membuat kesulitan untuk fokus menyelesaikan tugasnya.

Hubungan Self Regulated Learning dan Academic Hardiness

Mahasiswa yang sedang dihadapkan pada tugas akhir atau skripsi rentan mengalami tekanan
atau stres, dikarenakan berbagai kesulitan yang harus dihadapi saat menyusun skripsi seperti
dosen pembimbing yang sulit dihubungi, komunikasi yang kurang baik dengan dosen
pembimbing, penilaian yang kurang baik terhadap diri sendiri maupun terhadap dosen
pembimbing, kesulitan memperoleh data penelitian, tuntutan dari orang tua, dan revisi skripsi
yang berulang-ulang (Mayasari & Susilawati, 2019). Inilah mengapa academic hardiness yang
memadai penting untuk dimiliki mahasiswa. Academic hardiness merupakan sifat kepribadian
yang mencirikan individu yang bersedia menghadapi kesulitan akademik, serta mampu
mengendalikan emosi- ketika menerima umpan balik, dan menunjukkan bahwa individu
menghasilkan hasil yang maksimal dari apa yang ada di dalam dirinya dapat dicapai (Benishek
& Lopez, 2001). Academic Hardiness pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi adalah
ciri kepribadian mahasiswa yang ulet dan tahan bahkan dapat menetralisir stres dalam
penyelesaian skripsi, percaya bahwa permasalahan yang dihadapi dalam penyelesaian skripsi
dapat dikelola dan berkomitmen kuat terhadap penyelesaian skripsi serta merubah pandangan,
bahwa skripsi adalah sebuah tantangan.

Cara individu merespon suatu keadaan terbagi menjadi dua, yaitu individu yang fokus pada
hasil dan individu yang fokus pada proses yang terjadi. Individu yang fokus pada hasil
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cenderung kegagalan, bosan, cemas, dan menjadi tidak lagi fokus pada apa yang dikerjakan
karena sudah menganggap dirinya tidak mampu untuk menghadapi berbagai tekanan (Benishek
dkk., 2005). Dalam hal ini academic hardiness mencakup sejauh mana individu dapat merespon
situasi yang menekan dengan sikap positif sehingga didapatkan proses penyusunan skripsi
berjalan dengan baik sesuai dengan harapan.

Apabila mahasiswa memiliki kemampuan academic hardiness yang tinggi salah satu faktor
yang mempengaruhinya yaitu mampu mengatur diri dan membuat rencana yang realistis dalam
proses belajar, sehingga hal itu sesuai dengan pengertian dari self regulated learning (Florian,
Mikulincer, & Taubman, 1995). Self regulated learning merupakan sebuah istilah dalam proses
belajar yang menggambarkan kegiatan belajar mandiri yang melibatkan kegiatan individu
untuk mengaktifkan pikiran, motivasi dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar (Pintrich &
De Groot, 1990). Dibandingkan dengan mata kuliah lain, peran mahasiswa yang mempunyai
kemampuan self regulated learning menjadi sangat penting selama proses penyusunan skripsi
karena semua kegiatan yang berkaitan dengan skripsi dilakukan oleh mahasiswa secara
mandiri, seperti menemukan pertanyaan untuk ditanyakan, data pendukung, struktur teori yang
digunakan, Menemukan referensi penggunaan, proses pengambilan data, proses pengolahan
data, sampai akhirnya tugas akhir yang berbentuk skripsi diujikan di depan dosen penguji.

Penelitian Merinda dan Rozali (2020) menunjukkan hasil adanya pengaruh self regulated
learning terhadap hardiness santri MTS Pondok Pesantren Daar El-Qolam 1 Tangerang.
semakin tinggi self regulated learning maka hardiness pada santri juga akan semakin tinggi
atau hubungan positif. Selain itu dapat diketahui bahwa self regulated learning memiliki
pengaruh sebesar 47,5% dalam membentuk hardiness pada santri pondok pesantren Daar El-
Qolam 1 Tangerang. Meskipun pada penelitian ini mempunyai perbedaan pada variabelnya
yakni mengenai hardiness tapi maksud dan tujuan yang dilakukan peneliti mempunyai
kesamaan tentang ketangguhan-mengubah bentuk stres yang negatif menjadi tantangan yang
positif. Berdasarkan paparan yang sudah-dijelaskan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan antara self regulated learning dengan academic hardiness.

Dengan demikian, mahasiswa akhir yang mengalami stress karena skripsi dapat diminimalisir
dengan cara mahasiswa tersebut harus memiliki self regulated learning yang baik. Memiliki
strategi belajar untuk mengatur dirinya dalam mengerjakan skripsi, mampu memantau dan
mengevaluasi dirinya agar dapat menjadi tujuan belajarnya. Jika memiliki self regulated
learning yang baik maka mahasiswa akhir tersebut ketika menghadapi tuntutan akademik akan
memunculkan academic hardiness, dimana academic hardiness adalah ketangguhan
mahasiswa terhadap tugas-tugas akademik seperti skripsi-tersebut (Benishek & Lopez, 2001).
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Hipotesis

Adanya hubungan positif antara self regulated learning dengan academic hardiness pada

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi.
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Pendekatan kuantitatif
merupakan pendekatan yang berdasarkan data konkrit (positivistic), data penelitian berupa
angka-angka yang diukur dengan menggunakan statistik sebagai alat uji untuk perhitungan
yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti untuk menarik suatu kesimpulan
(Sugiyono, 2018). Desain penelitian ini yang digunakan yakni menggunakan korelasional yang
bertujuan guna mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel yang diteliti
(Shaughnessy dkk., 2012). Variabel bebas (X) berupa self regulated learning dengan variabel
terikat () berupa academic hardiness.

Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek dengan kriteria mahasiswa aktif semester 6 sampai semester
14 yang sedang mengerjakan skripsi minimal selama satu semester atau enam bulan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling di mana sampel dipilih secara
kebetulan apabila dinilai cocok dengan sumber data serta cocok dengan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2013). Sampel pada penelitian ini berjumlah 305 orang
sesuai dengan standar kelayakan ukuran sampel menurut Sugiyono (2013) yang minimal
berjumlah 30 sampai dengan 500.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Terdapat dua variabel pada penelitian yang dilakukan ini yaitu self regulated learning dan
academic hardiness. Academic hardiness sebagai variabel terikat (YY) adalah kemampuan
seseorang untuk merespon- kesulitan akademik dengan memperlihatkan kesediaan untuk
berpartisipasi dalam tugas dan pembelajaran, komitmen terhadap tugas dan pembelajaran yang
sedang berlangsung, serta memiliki kendali atas proses yang sedang berlangsung. Selain itu,
individu dengan ketangguhan -akademis akan melihat tantangan sebagai peluang untuk
mengembangkan  potensi mereka (Benishek dkk., 2005). Instrumen penelitian academic
hardiness menggunakan Revised Academic Hardiness Scale (R-AHS) yang disusun dan
dikembangkan oleh Benishek dkk. (2005) serta diadaptasi dan diuji validitas oleh Kumara
(2019) dan alat ukur R-AHS telah di uji cobakan pada mahasiswa dengan hasil indeks
reliabilitas  sebesar 0,853. Alat ukur ini dipilih karena sudah disesuaikan dengan konteks
akademik dan diukur sesuai aspek-aspek commitment, challenge, dan control. Alat ukur R-AHS
ini awalnya terdiri dari 40 soal, selanjutnya skala ini di validasi oleh profesional yang ahli
dibidangnya seperti dosen psikologi dan konselor. Dari hasil validasi tersebut yang memenuhi
kriteria hanya 19 soal berdasarkan content validity. Bentuk skala ini menggunakan skala model
likert skor 1 sampai 4 dengan rincian sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S),
dan sangat setuju (SS).

Sedangkan self regulated learning sebagai variabel bebas (X) Suatu kemampuan proes aktif
dan konstruktif dalam menetapkan tujuan proses belajar mereka dan berusaha memonitor,
mengatur, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan tingkah laku mereka untuk mencapai sesuatu
yang lebih optimal dalam kegiatan belajar (Wolters, 2003). Instrumen penelitian self regulated
learning yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Self Regulated Learning Scale
(SRLYS) yang disusun oleh Wolters (2003) serta diadaptasi dan diuji validitas oleh Putri (2017)
dan alat ukur SRLS telah di uji cobakan pada mahasiswa dengan hasil indeks reliabilitas sebesar
0,886. Alat ukur ini diukur sesuai aspek-aspek metakognisi, motivasi dan perilaku. SRLS (Self
Regulated Learning Scale) telah dilakukan validitas oleh profesional di bidangnya yaitu dosen
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psikologi. Dari hasil validitas tersebut yang memenuhi kriteria hanya 30 soal berdasarkan
content validity, yaitu 9 soal aspek metakognisi, 11 soal aspek motivasi, 10 soal aspek perilaku.
Bentuk alat ukur ini menggunakan skala model likert yang terdiri dari skor 1 sampai 4 dengan
rincian sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS).

Berdasarkan hasil uji coba alat ukur kepada 80 responden, diperoleh hasil uji validitas dan
reliabilitas pada alat ukur tersebut sebagai berikut:

Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Instrumen Jumlah Aitem Indeks Validitas Indeks Reliabilitas

Revised Academic
Hardiness Scale
(R-AHS)

19 0,426 — 0,812 0,927

Self Regulated
Learning Scale
(SRLS)

24 0,165 - 0,734 0,895

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada kedua alat ukur tersebut, diperoleh hasil
bahwa alat ukur adaptasi R-AHS dapat dikatakan reliabel karena memiliki reliabilitas sebesar
0,927, serta alat ukur R-AHS juga dapat dikatakan valid dengan nilai validitas sebesar 0,426 —
0,812. Sementara pada alat ukur adaptasi SRLS dari 30 aitem yang diujikan terdapat 6 aitem
yang gugur sehingga tersisa 24 aitem. Alat ukur SLRS dapat dikatakan reliabel dengan nilai
reliabilitas 0,895. Serta nilai validitas sebesar 0,165 - 0,734.

Prosedur dan Analisis Data

Penelitian ini tersusun atas tiga prosedur atau tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan,
serta analisis data. Langkah-langkah pada tahap persiapan yaitu peneliti memastikan perumusan
masalah, mendalami. landasan teori, memastikan sampel dan populasi, memastikan jenis
analisis data. Setelah itu, peneliti melakukan pendalaman studi kepustakaan melalui berbagai
sumber meliputi jurnal, buku, dan media elektronik terkait mengenai variabel yang akan diteliti
yaitu self regulated learning danacademic hardiness, kemudian peneliti menentukan instrumen
penelitian yang akan digunakan sesuai variabel yang diteliti yaitu Revised Academic Hardiness
Scale (R-AHS) oleh Benishek dkk. (2005) yang diadaptasi oleh Kumara (2019) dan Self
Regulated Learning Scale (SRLS) oleh Wolters (2003) yang diadaptasi oleh Putri (2017).

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, dalam tahap ini peneliti akan segera menyebarkan skala
uji coba kepada 80 responden dengan kriteria mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh
skripsi yang bertujuan-untuk uji validitas dan reliabilitas alat ukur. Kemudian peneliti
menyebarkan skala self regulated learning dan skala academic hardiness yang sudah teruji
validitas dan reliabilitas secara online menggunakan Google Form kepada subjek yang
memenuhi Kriteria. Penyebaran secara online dianggap tepat untuk menjangkau subjek lebih
luas dan mempermudah dalam menganalisis data.

Tahap terakhir adalah tahap analisis data dan penulisan laporan akhir penelitian. Tahapan ini
dilakukan selepas data terkumpul memenuhi target yang ditentukan sebelumnya. Data yang
terkumpul dimasukkan dan diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 26 teknik analisis
korelasi Pearson Moment Product untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel X (self
regulated learning) dan variable Y (academic hardiness). Setelah mengolah data dan
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mengumpulkan hasilnya, peneliti selanjutnya akan menyusun hasil yang diperoleh dalam
pembahasan dan mengaitkannya dengan teori-teori yang telah dijelaskan di atas. Terakhir,
peneliti menarik kesimpulan dan implikasi dari penelitian tersebut.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji statistik yang dilakukan kepada 305 responden mahasiswa akhir dengan jenis kelamin
laki-laki atau perempuan yang sedang menempuh skripsi menghasilkan deskripsi subjek
penelitian, deskripsi variabel penelitian, uji-normalitas, uji linieritas dan uji korelasi penelitian
dijelaskan melalui tabel berikut:

Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian

Klasifikasi Kategori Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin Laki-laki 113 37%
Perempuan 192 63%

Usia 20 2 0,7%

21 75 24,6%

22 203 66,6%

23 20 6,6%

24 5 1,6%

Semester 6 31 10,2%
7 7 2,3%

8 261 85,6%
10 3 1%
12 3 1%

Berdasarkan tabel 2 deskripsi subjek, dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan responden
pada penelitian ini yaitu sebanyak 305 responden dengan jumlah perempuan lebih banyak
dibandingkan responden laki-laki. Responden berjenis kelamin laki-laki yaitu berjumlah 113
dengan persentase sebesar 37%, sedangkan responden berjenis kelamin perempuan yaitu
berjumlah 192 dengan persentase sebesar 63%. Berdasarkan rentang usia responden yang
sedang menempuh skripsi paling banyak berada pada usia 22 tahun dengan persentase 66,6%.
Berdasarkan kategori semester yang sedang ditempuh diperoleh bahwa mayoritas responden
yang sedang menempuh skripsi pada semester 8 dengan jumlah 261 responden dengan
persentase 85,6%, sebanyak 31 responden sedang menempuh di-semester 6 dengan persentase
10,2%, sebanyak 7 responden sedang menempuh-di semester 7 dengan persentase 2,3%,
kemudian 3 responden sedang menempuh di semester 10 dengan persentase 1%, dan 3
responden sedang menempuh di semester 12 dengan persentase 1%.
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Tabel 3. Data Statistik Deskriptif

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi
Self Regulated Rendah 150 49,2%
Learning 155 50,8%
. Tinggi
Academic Rendah 136 44,6%
Hardiness 169 55,4%

Berdasarkan hasil kategorisasi dari tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa responden penelitian
dikelompokkan menjadi dua kategorisasi yaitu rendah dan tinggi. Acuan peneliti dalam
mengkategorisasikan didasarkan pada nilai mean dengan perhitungan skor-t untuk melihat
tinggi rendah self regulated learning dan academic hardiness pada tingkatan kategorisasi. Skor-
t dikatakan tinggi apabila > 50, kurang apabila skor-t < 50 yang didapat dari hasil perhitungan
statistik menggunakan SPSS for windows versi 26. Dapat dilihat tabel 3 pada variabel self
regulated learning memiliki nilai mean sebesar 50 dan variable academic hardiness memiliki
nilai mean sebesar 50. Maka diketahui bahwa 155 (50,8%) responden memiliki self regulated
learning rendah dan 169 (55,4) responden memiliki academic hardiness rendah, begitupun
sebaliknya 150 (49,2%) responden memiliki self regulated tinggi dan 136 (44,6%) responden
memiliki academic hardiness tinggi. Maka dapat dikatakan bahwa self regulated learning
memiliki kontribusi yang kuat terhadap academic hardiness.

Sebelum menganalisis data, peneliti melakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah
data berdistribusi. normal atau tidak. Pada uji normalitas-ini. peneliti menggunakan teknik
Kolmogorov-smirnov pada SPSS for windows  versi -26. Dimana data dapat dikatakan
berdistribusi normal apabila uji Kolmogorov-smirnov (asymp. Sig. 2 tailed) > 0,05 dan
dikatakan tidak berdistribusi normal apabila (asymp. Sig. 2 tailed) < 0,05.

Tabel 4. Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
N 305

Berdasarkan tabel 4 diatas, uji-normalitas data menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 mendapatkan asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas,
data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sebab nilai normalitas
data yaitu sebesar 0,200 > 0,05.

Selain menggunakan uji normalitas, peneliti juga menggunakan uji linieritas. Uji linieritas
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan
yang linear atau tidak. Data dapat dikatakan linear apabila nilai deviation from linearity sig. >
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0,05 maka data dapat dikatakan linier, namun apabila nilai deviation from linearity sig. < 0,05
maka data tidak linier. Hasil dari uji linieritas menunjukkan bahwa nilai taraf signifikansi self
regulated learning terhadap academic hardiness adalah sebesar 0,242, artinya nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linier secara signifikan
antara variabel self regulated learning (X) dengan academic hardiness (Y).

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson

Variabel Pearson’s r Sig. (1-tailed)

Self Regulated Learning —

*%
Academic Hardiness 0.667 0.000

Berdasarkan pada tabel 5, menunjukkan hasil uji korelasi antara variabel self regulated learning
dan academic hardiness. Dasar pengambilan keputusan menyatakan apabila nilai signifikansi
< 0,05 maka dapat dikatakan berkorelasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat
dikatakan tidak berkorelasi. Dimana dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,667
dengan p = 0,000 < 0,05 dan n = 305, yang artinya terdapat hubungan positif dan signifikan
antara self regulated learning dengan academic hardiness. Oleh karena itu, hasil yang
didapatkan pada tabel 5 menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, karena
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara self regulated learning dengan academic
hardiness. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self regulated learning maka semakin
tinggi pula academic hardiness pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi.
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DISKUSI

Mahasiswa dapat memperoleh gelar sarjana (S1) ketika telah menyelesaikan tugas akhir kuliah
atau yang disebut dengan skripsi. Seperti halnya yang berlaku di Universitas Muhammadiyah
Malang, mahasiswa dituntut untuk membuat tugas akhir atau skripsi sebagai syarat meraih gelar
sarjana (S1). Tugas akhir atau skripsi ini tidak dilakukan secara berkelompok tetapi secara
individu, sehingga mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri dan mengandalkan seluruh potensi,
kecerdasan dan keterampilannya. Mengerjakan skripsi sebagai tugas akhir perguruan tinggi
membutuhkan lebih banyak keterampilan dan kemampuan, yang terkadang membuat
mahasiswa merasa terbebani dengan tugas tersebut. Beban tugas yang dialami mahasiswa
berasal dari banyaknya kendala yang mahasiswa hadapi selama penyusunan skripsi sehingga
mahasiswa membutuhkan kepribadian yang tangguh dalam menghadapi tuntutan dan beban
akademik atau yang disebut dengan academic hardiness.

Mahasiswa dengan tingkat academic hardiness tinggi merasa optimis serta berfikir positif
dalam menghadapi setiap tuntutan atau stresor, individu menganggap menghadapi tuntutan
tersebut sebagai suatu tantangan, sehingga ketika menerima tuntutan perkuliahan yang ada,
mahasiswa memunculkan empat aspek academic hardiness pada perilakunya dan pada
akhirnya individu mampu bertahan saat menempuh skripsi (Rachman, 2013). Mahasiswa juga
harus mempunyai kemampuan dalam membuat rencana yang realistis. Hal tersebut berasal dari
kemampuannya dalam mengatur diri mereka dalam belajar untuk mencapai tujuan, sehingga
mampu mengatur tingkat stress dalam diri mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir
atau skripsi, kemampuan -tersebut juga akan memunculkan academic hardiness pada
mahasiswa. Kemampuan tersebut disebut dengan self regulated learning. Dengan adanya self
regulated learning dan academic hardiness maka mahasiswa akan dapat mengerjakan skripsi
dengan baik, tanpa adanya stress, enjoy mengerjakannya dan dapat lulus tepat waktu.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada 305 mahasiswa tingkat akhir yang
sedang menempuh skripsi, mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara self regulated learning dengan academic hardiness dengan nilai sebesar (r =
0,667 ; p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi self regulated learning maka
semakin tinggi academic hardiness pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh
skripsi. Sebaliknya semakin rendah self regulated learning maka semakin rendah academic
hardiness pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif antara self
regulated learning dan academic hardiness pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menempuh skripsi dapat diterima.

Hasil penelitian tersebut relevan dengan penelitian sebelumnya yaitu Merianda dan Rozalia
(2020) membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan antara self regulated learning
dengan hardiness pada Santri MTS pondok pesantren Daar EI-Qolam 1 Tangerang. Hasil
serupa juga dikemukakan oleh-Dawenan, Akbar, dan Yuniarrahman (2016) menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dan hardiness pada atlet
mahasiswa di banjarbaru. Self Regulated Learning adalah kemampuan mahasiswa untuk
merencanakan apa yang ingin mereka capai, memantau kemajuan belajar, mengambil kendali
dan membuat perubahan ketika hal-hal tidak berjalan sesuai rencana, dan memikirkan cara yang
sudah berhasil serta mencari cara untuk menjadi lebih baik di kemudian hari (Gaumer &
Noonan, 2018). Namun self regulated learning ini dapat terbentuk ketika terdapat kesadaran,
kemampuan, dan kemauan dari mahasiswa itu sendiri (Rozali, 2014).
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Hasil penelitian ini dapat memperkuat fase awal self regulated learning, sebagaimana
diungkapkan oleh Saraswati (2018) menunjukkan bahwa fase kognitif membutuhkan tujuan
yang diwujudkan secara konkret untuk mengoptimalkan tindakan melalui strategi yang
direncanakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan agar dapat dicapai. Hal ini juga sesuai
dengan pernyataan Pintrich (2000) menjelaskan bahwa goal setting dalam self regulated
learning memiliki peran penting dalam aspek metakognisi, yang mempengaruhi aspek perilaku
melalui strategi perencanaan, termasuk waktu, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Pintrich kemudian juga menyebutkan bahwa kunci dari semua model regulasi, salah
satu tujuannya dapat digunakan sebagai ukuran untuk menerapkan strategi dan membimbing
proses regulasi, termasuk pembelajaran. Mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir
atau skripsi memerlukan goal setting atau penetapan tujuan yang baik agar dapat mengatur diri
dalam belajar sehingga ketika menyelesaikan tugas akhir atau skripsi dapat menyelesaikannya
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Obrentz (2012), menjelaskan tentang self regulated learning, di mana mahasiswa
mempraktikkan keterampilan metakognitif atau menjadi sadar akan kognisi mereka sendiri. Self
regulated learning merupakan proses yang berkelanjutan, dan strategi belajar dapat berubah
sesuai dengan keadaan dan harapan. Secara keseluruhan, penerapan konsep berbasis self
regulated  learning memberikan dampak yang sangat positif bagi mahasiswa.. Namun,
keterampilan self regulated learning tidak akan berkontribusi banyak. Jika mahasiswa tidak
dapat menemukannya di tengah kesulitan, tekanan, dan persaingan yang terjadi di dalam diri
mereka sendiri.

Hal ini juga didukung oleh temuan Al-Rawah dan Al-Balushi (2015) menjelaskan penggunaan
praktik yang tepat dalam metode self regulated learning dapat membantu mahasiswa
menyelesaikan tugas dengan- sebaik mungkin. Karena metode self regulated learning
menyertakan mahasiswa - dalam berpikir melalui —berbagai - proses kognitif, seperti
mengantisipasi rintangan, brainstorming, refleksi, dan mengajukan pertanyaan. Di satu sisi juga
mendorong  mahasiswa untuk mengorganisasikan - interaksi mental berupa pemikiran,
menyelenggarakan pembelajaran yang bermakna, baik teoritis-maupun aplikatif.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih tergolong memiliki self
regulated learning rendah sebanyak 50,8% dan juga memiliki academic hardiness rendah
sebanyak' 55,4%. Hasil ini- memiliki makna bahwa mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menempuh skripsi masih tergolong masih belum bisa mengontrol dirinya saat mengerjakan
skripsi dan belum mampu menerapkan strategi belajarnya menghadapi tekanan akademik
sehingga dapat menyebabkan stress-akademik. Jika mahasiswa tersebut tidak mau berubah
maka keinginan untuk mencapai hasil yang lebih baik tidak akan terwujud.

Hal ini dikemukakan oleh Maddi (2006) menyatakan bahwa academic hardiness adalah
kombinasi dari sikap yang memberikan keberanian dan motivasi untuk melakukan kerja keras
dan strategis untuk mengubah-situasi yang berpotensi menimbulkan stres akibat bencana
menjadi peluang untuk berkembang. Artinya beberapa mahasiswa akhir yang mengambil
skripsi cukup termotivasi untuk menghadapi tantangan dan tuntutan akademik yang rawan
menimbulkan stres dari kegiatan akademik tersebut. Stres seringkali muncul ketika mahasiswa
menghadapi tekanan akademik seperti skripsi dan tuntutan dari faktor lain seperti orang tua,
dosen, dan lain-lain

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic hardiness sebagai salah satu variabel positif
yang mampu mendukung pengembangan diri mahasiswa ketika sedang menempuh skripsi.
Academic hardiness merupakan kombinasi dari tiga sikap yang mendorong perilaku individu
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dalam menghadapi tantangan akademik dan stres positif. Pertama, sikap mengendalikan adalah
keyakinan kuat individu bahwa mereka dapat mencapai tujuan belajarnya melalui usaha dan
pengaturan emosi. Kedua, sikap berkomitmen adalah kesediaan untuk melakukan pengorbanan
pribadi untuk unggul secara akademis. Ketiga, sikap menantang adalah kemauan dan kesadaran
untuk mencari tugas yang sulit dan menantang karena diyakini memiliki dampak positif pada
pertumbuhan jangka panjang individu (Benishek, et al., 2005).

Dari penelitian ini juga, academic hardiness mampu memberikan dampak baik bagi mahasiswa.
Menurut Maddi (2013) memaparkan bahwa mahasiswa dengan academic hardiness memiliki
rasa optimis yang baik jika dihadapi dengan berbagai kesulitan. Academic hardiness merupakan
keterlibatan antara persepsi dan tingkah laku individu tersebut terhadap stressor negatif
kemudian diubah menjadi sebuah tantangan. Penelitian-yang dilakukan oleh Januari (2019)
memaparkan bahwa aspek control, commitment, challenge pada mahasiswa akhir yang sedang
menempuh skripsi yakni bagaimana mahasiswa mampu untuk mau melibatkan diri mereka
dalam setiap situasi-apapun dan -memandang stress atau tekanan dan hambatan mengubah diri
menjadi lebih baik.

Penelitian ini. mendukung penelitian Pratiwi (2019) individu dengan academic hardiness yang
rendah adalah orang yang pesimis, sikap atau pandangan seseorang terhadap sesuatu
digambarkan sebagai tidak pasti, tertekan, sedih, putus asa, dan tidak ada harapan. Individu ini
melihat masalah sebagai hambatan yang tidak dapat dipecahkan. Individu berasumsi bahwa apa
yang dia lakukan terhadap masalah akan memiliki efek yang sama, dan tidak akan menjadi lebih
baik. Individu seringkali merasa sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan akademik maupun
dalam mengerjakan tugas. Individu dengan tingkat academic hardiness yang tinggi memiliki
sikap yang membuat mereka lebih mampu mengatasi stres. Di sisi lain, individu dengan
academic hardiness yang rendah tidak yakin dengan kemampuannya untuk mengendalikan
situasi (Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011).

Studi yang dilakukan Gardner (1999) menjelaskan bahwa sifat individu yang memiliki
academic hardiness, termasuk individu yang memiliki academic hardiness, dicirikan oleh
keseimbangan emosional, mental, fisik, spiritual, hubungan interpersonal, dan kehidupan
profesional. Individu akan mencapai solusi kreatif dengan menyeimbangkan seluruh aspek
untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang mereka. Efek lain ternyata berbeda untuk individu
dengan academic hardiness yang lebih lemah. Individu sering mengalami kesulitan beradaptasi
dengan lingkungan akademik baru, sulit menerima tugas, emosional tidak stabil, dan mudah
mengalami stres.

Penelitian ini tidak lepas dari kekurangan dan hambatan yang dirasakan oleh peneliti,
keterbatasan dalam penelitian ‘ini yaitu skala self regulated learning dan skala academic
hardiness tidak memiliki konteks yang spesifik mengenai topik yang diangkat pada penelitian
ini yaitu mengenai mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi. Responden pada
penelitian ini juga tidak semua mengerjakan skripsi (S1), ada juga beberapa yang mengerjakan
tugas akhir (TA) pada diploma D3/D4, bobot atau berat beban pun berbeda sehingga dapat
menimbulkan rasa prasangka dari peneliti atau pembaca. Data tidak dianalisis per aspek
sehingga tidak diketahui dimensi self regulated learning mana yang berperan besar dalam
pengaruh academic hardiness mahasiswa serta penyebaran skala penelitian secara daring
dikarenakan masih dalam suasana pandemi Covid-19 membuat peneliti tidak bisa memastikan
apakah responden mengisi dengan sebenar-benarnya atau tidak sehingga kemungkinan terjadi
bias.
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara self regulated learning dengan academic hardiness pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi, sehingga hipotesis yang diajukan
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan self regulated learning yang
dimiliki maka kemampuan academic hardiness yang dimiliki pada mahasiswa akhir yang
sedang menempuh skripsi akan semakin baik juga, begitupun sebaliknya jika kemampuan self
regulated learning yang dimiliki buruk maka kemampuan academic hardiness pada mahasiswa
akhir yang sedang menempuh skripsi akan buruk juga.

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai sumbangan bagi khazanah ilmu
pengetahuan khususnya terkait topik hubungan self regulated learning terhadap academic
hardiness pada mahasiswa yang menempuh skripsi. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topik serupa, sebagai informasi mengenai pentingnya
self regulated learning dan academic hardiness pada diri mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menempuh skripsi. Serta untuk program pelatihan atau pembelajaran mengenai self regulated
learning dan academic hardiness bagi mahasiswa yang sedang menempuh skripsi agar
mahasiswa menjadi pribadi yang tangguh dalam menghadapi beban-akademik, hal penting
lainnya yang perlu diperhatikan mahasiswa adalah mahasiswa harus mampu mengendalikan
pikiran, sikap dan perilakunya secara terencana dan bersiklus untuk mencapai tujuan
belajarnya. Sehingga mahasiswa yang sedang menempuh skripsi dapat menyelesaikan
skripsinya dengan baik, lancar dan lulus sesuai dengan yang telah rencanakan. Selain itu,
adanya kekurangan dalam penelitian- ini harapannya penelitian yang akan mendatang dapat
melakukan penelitian secara mendalam untuk mengungkap apakah benar-benar ada faktor lain
yang memediasi-hubungan antara variabel self regulated learning (X) dan academic hardiness
(Y) yang dilakukan dalam penelitian ini.
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Blue Print Skala Self Regulated Learning dan Skala Academic Hardiness
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e Skala Penelitian
1. Academic Hardiness (R-AHS)

27

No. Pernyataan SS TS STS

1. | Saya meminta bantuan dari dosen ketika
mengalami kesulitan

2. | Saya tahu kapan harus meminta bantuan
orang lain

3. | Saya meragukan kemampuan saya ketika
mengerjakan tugas yang sulit

4. | Saya dapat tetap tenang dan belajar dari
kesalahan

5. | Saya tidak menghindari mata kuliah yang
sulit

6. |Saya melakukan yang terbaik tanpa
melihat pelajaran/kelasnya

7. | Saya dapat mengontrol stress ketika
kesulitan mengerjakan tugas kuliah

8. | Melakukan yang terbaik saat kuliah
adalah sama pentingnya bagi saya dan
orangtua saya

9. | Saya bersedia mengambil mata kuliah
yang sulit meskipun beresiko
mendapatkan nilai yang buruk

10. | Saya meningkatkan upaya/usaha belajar
ketika tidak dapat mengerjakan tugas
dengan maksimal

11. | Saya menikmati tantangan dari mata
kuliah yang sulit

12. | Saya sengaja memilih mata kuliah yang
sulit

13. | Saya berusaha belajar di setiap mata
kuliah yang diambil

14. | Saya memilih -mata kuliah yang sulit
karena memberikan manfaat bagi diri saya

15. | Saya dapat mengelola stress akibat materi
kuliah yang sulit dengan cara yang sehat

16. | Saya berusaha tidak berpikir negative saat
kesulitan

17. | Dengan belajar sungguh-sungguh, saya
dapat mencapai tujuan belajar

18. | Saya bisa mengontrol diri dan belajar dari
kesalahan

19. | Saya dapat mengontrol stress ketika
Kinerja saya tidak baik saat kuliah




2. Self Regulated Learning (SRLS)
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Pernyataan

SS

TS

STS

Saya meyakinkan diri saya bahwa harus
belajar sebanyak-banyaknya

Saya selalu mengingatkan diri saya untuk
selalu memberikan yang terbaik dalam
mengerjakan tugas dan ujian

Saya berjanji pada diri saya untuk dapat
melakukan apa saja  apabila  saya
mendapatkan nilai bagus dalam ujian

Saya menganggap semua materi yang
saya pelajari-akan berguna bagi kehidupan
saya kedepannya

Saya membaca materi berulang-ulang
agar dapat memahaminya

Saya berusaha mencari media belajar yang
lebih menyenangkan  dan  tidak
membosankan

Saya memaksa diri untuk mencari cara
agar mendapatkan hasil yang lebih baik

Saya menyingkirkan . hal-hal - yang
mengganggu konsentrasi belajar saya

Saya menulis ulang catatan yang saya tulis
dikelas agar lebih rapi sehingga dapat
membantu saya dalam belajar

10.

Saya makan dan minum teratur agar tetap
bisa fokus dalam belajar dan mengerjakan
tugas

11.

Saya menyemangati diri saya untuk- terus
belajar dan berusaha

12.

Saya bertanya kepada teman kuliah
bagaimana cara menyelesaikan tugas

13.

Saya melihat - prestasi teman sebagali
pemicu untuk berusaha lebih baik lagi

14.

Saya harus belajar ditempat dimana saya
bisa berkonsentrasi

15.

Saya jarang membolos

16.

Saya akan membuat perencanaan tentang
materi yang akan dipelajar sebelum saya
mempelajarinya dikelas kegunaannya

17.

Saya akan meminta bantuan dari orang
lain apabila mengalami kesulitan dalam
memahami materi

18.

Saya membuat catatan tentang istilah-
istilah penting dari materi di kelas dan
mengingat catatan tersebut
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19.

Saya merubah kondisi lingkungan agar
saya dapat belajar dengan nyaman

20.

Pada saat belajar, saya berusaha
mengkaitkan buku yang saya baca dengan
konsep yang diberikan oleh dosen

21.

Saya tetap fokus walaupun mata kuliah
yang saya ikuti tidak menarik

22.

Saya bertanya kepada dosen apabila saya
tidak mengerti materi perkuliahan dikelas

23.

Saya sering menunda dalam
menyelesaikan tugas

24,

Saya mengingat kata-kata penting untuk
mengingat kata-kata konsep dari suatu
matakuliah

e Blue Print Skala Penelitian
1. Tabel Blue Print Skala Academic Hardiness (R-AHS)

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Commitment 6, 8, 13 - 3
Challenge 5/9,11,12/14 - 5
Control of affect 4,7,15, 16, 18,19 3 7
Control of effort 1, 2,10, 17 - 4
Total 19

2. Tabel Blue Print Skala Self Regulated Learning (SRLS)

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

Metakognisi 5,9,17,19, 21, 29, - 6
Y 1,2,3,4,6,7,8,11,

Motivasi 10, 13. 20 - 11
Perilaku 12, 15, ;g 18,22, 26 7
Total 24
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Validitas dan Realibitas Skala
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Validitas & Reliabilitas Skala

e Realibilitas Skala Try Out Academic Hardiness

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.927 19

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Meanif ~ Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
Y01 57.6000 82.876 371 .928
Y02 57.3125 80.926 .600 .924
Y03 58.2375 80.310 .366 .931
Y04 57.6500 79.091 .584 .924
Y05 57.5000 80.886 .499 .926
Y06 57.7000 77.706 .662 .923
YO7 57.7875 75.410 778 .920
Y08 57.3000 80.035 .641 .923
Y09 57.9500 78.327 493 .927
Y10 57.5125 80.228 .620 .924
Y11 57.7625 76.411 774 .920
Y12 58.5250 76.151 .593 .925
Y13 57.4250 80.931 .616 .924
Y14 58.0625 75.224 .699 .922
Y15 57.8125 76.433 .782 .920
Y16 57.7375 77.082 .709 921
Y17 57.3500 81.091 .554 .925
Y18 57.5375 78.530 .736 921
Y19 57.6625 77.847 .748 .921
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e Reabilitas Skala Try Out Self Regulated Learning

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.895 24
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
X01 74.8875 83.772 .503 .891
X02 74.9000 82.901 .640 .889
X03 75.1125 81.190 .552 .889
X04 74.8250 82.982 .536 .890
X05 75.0250 81.088 .611 .888
X06 74.8625 83.082 .568 .890
X07 75.3750 81.731 461 .892
X08 75.0000 80.430 .642 .887
X09 75.3125 81.205 491 .891
X10 75.2375 83.044 441 .892
X11 74.8125 82.711 .582 .889
X12 75.0000 84.405 .357 .894
X13 75.2000 79.605 .560 .889
X14 75.1125 82.835 442 .892
X15 74.9625 84.239 .366 .894
X16 75.4000 81.332 478 .892
X17 74.8375 83.986 .482 .891
X18 75.0625 81.654 .575 .889
X19 75.0000 81.646 .632 .888
X20 74.9750 81.063 .700 .887
X21 75.2500 84.139 .373 .894
X22 75.0875 83.448 481 .891
X23 75.7875 87.537 .065 .904
X24 75.0250 83.847 446 .892
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LAMPIRAN 3

Deskripsi Subjek, Deskripsi Data, Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji Korelasi Product
Moment Pearson



e Deskripsi Subjek

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Laki-laki 113 37.0 37.0 37.0

Perempuan 192 63.0 63.0 100.0

Total 305 100.0 100.0

Uumur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 20 2 7 7 7

21 75 24.6 24.6 25.2

22 203 66.6 66.6 91.8

23 20 6.6 6.6 98.4

24 5 1.6 1.6 100.0

Total 305 100.0 100.0

Semester
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 6 31 10.2 10.2 10.2

7 7 2.3 2.3 12.5

8 261 85.6 85.6 98.0

10 3 1.0 1.0 99.0

12 3 1.0 1.0 100.0

Total 305 100.0 100.0
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e Deskripsi Data

Statistics

Self Regulated Academic

Learning Hardiness
N Valid 305 305
Missing 0 0
Mean 50.00 50.00
Median 10.000 10.000
Variance 100.000 100.000
Range 55 52
Minimum 15 17
Maximum 70 69

e Kategori Berdasarkan Variabel

Kategori_Self Regulated Learning

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 155 50.8 50.8 50.8
Tinggi 150 49.2 49.2 100.0
Total 305 100.0 100.0
Kategori_Academic_Hardiness
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 169 55.4 55.4 55.4
Tinggi 136 44.6 44.6 100.0

Total 305 100.0 100.0
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e Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

36

Residual

N 305
Normal Parametersa? Mean .0000000

Std. Deviation 6.28402746
Most Extreme Differences Absolute .047

Positive .040

Negative -.047
Test Statistic .047
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

e Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Academic Between (Combined) 11404.328 41 278.154 7.172 .000
Hardiness * Self Groups Linearity 9599.790 1 9599.790  247.521 .000
Regulated Deviation from 1804.538 40 45.113 1.163 242
Learning Linearity
Within Groups 10200.118 263 38.784
Total 21604.446 304
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e Uji Korelasi Product Moment Pearson
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Tabulasi Data Penelitian
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Tabulasi Data Skala Academic Hardiness

S oo wlala] o || o o] Al ~| | ~| ©| ™| 1| ol | wv| | | | o m| o
_m665555467675564766555567755
Q | wt|o|o|mo|N|o| || o oottt |o|o o olo/s|s|o|o
DB o mooo o/ t|s|o|oo|d|n|s|S || oot |ao|s|<s|om|om
N tloosoo s oo/ s|d|d|o|t|N|s|os ||| |o|||< oo
nP'O_433233234443342443333424433
m323233244433332434323334433
S wooadlalajd|o|ca|ctaoolasso|o|cjo|jos( s (oo
O ottt |N|o| ||| oot || N|o|o ool o
N v jo|adla|a|o||otlaojalols|o|s|o] oo ool s oo
O |otolaoo|ca|t|o|t|o|o/tF|las|s|s|o|t oo
S mloamommo|t|/t|o|t|oo|t|o|s|t| oo oottt |o
O NN M | A O A M | AT N[O OO M| N[MD T N[OO N M T[N
0 mloo|dg|o|o|o|g|s|s| ||| | |o|d| oo ||| |||
~ mlomolo|dao|dg| ||| oot SIS o|N|o|o| (|| o
AR I IR A I I AR AR A A A R S I R A R A A R A R A I R A R A R )
TR I I I I S A A S A A R A I A R I I A AR S A I RS
SRR A I I IR A A A A S A A A S A I A R L I I I R A I K
M (T O MO N[OOI N A T DT O O MO N M N[FT O N MO M| A | A M| N
SN R s N R e N N o R S S A N e B S N R A R N S S A R R R R R o)
R I I I A A A R A I A R A A I R AR A A I A R R A Y
S
u221322131132122231222222222
m222222222222222222222222222
n - — - — - — - — - — - — - — n - — n - — - — n - — - — - — - — - — - — - — - — n - — n n n n
SIS SIS RIS XSS S S
S A R s S R s < o S B e O S - o O NG R e s ) S - B R A R B e R R < W A <
c ||| ZT|ellel | EelZ|ZIZTIZTIZT|ZT|ZTZ|E|Z|IE|IEIE|E
=TI = S TR =
T YE|SIS|513)5|35) 531553 5|33/5|3)3\515/5|8 3|55 5| 8
a a a a ala|la|la
=} o|ld|N|m|t v~ ololdlcNmt|nlo|~
AN MO0 G| ||| A A || NN NN NN N o

N




40

DO OV O MO MM AIO D~V D MO O ML A d F| | N| 00| O | I~
I WO WO O OMN~NLMNMNSMMWO O O NO O O OO NNMN~MLINNDNMNO O O
MINM T T[T O T O AH O D IT|D T O NN T TN T T (T T ™
VDO IJT TITIITMV|TIT AT T T[T O TFTITFT O NI T (T T ™
[SP2NINSLTN A o0 B I o R S S S e T O S S I I S o A2 S 0 0 I .02 0T S i S I S L S o B o B o B 9 2
N MOIN|T MO T|IFT| N T T AMO N IFT O TN O DT O M T NMIF T O™
MDIN N T OMN TN T T A O DT T N O OO T T O M| O N
AN N|A NN TN T T AT T OIFTIN O N T T TN T O MO N|N
VDO IJT TIT(TMO|T T O TFTIIT(TN T[T O T ONT TN T (T T ™
AN N|A NN | T DT N AN O NO| A O O |N| T N T O N T ON M| N
NN N | IFT O T DT T | A MDD OIT OO NN T T TN T T T OO N
MIN M T T T VT T A DTN T (TN T O N T T T[T O™
N OO T O I T T O AN O[T F| OO T AT (T O ||
OOOT| IO T (T AT T[T
MIN N |T ON TS T AT T OO O M T T NM T T O|N
DOOOTOITINT|FT|NT (T OO T O[T T OTF|F|F|N T[T ||| N
OOOT IO TN T[T T T[T (T[T T[T T (T[] |™
N[O N T[T OIS N TN O DIF|O TN DT N O |T| TN T[T ||| ™
NNO O NN T N AN AMO N TN T AN T O N M TN T OO T O™
O TS| TF O T (T O T[T [T O[T T[T T[T || ™
NDOMITITO|IT MO IT T OO OOMIFTOO0ONM JT T T I MOMITINTO™Mm
NN N N[N/ Nd/d/ N NN NN NN AT NN O NN AN NN N NNAN
NN N/ NN NN NN N NN NN NN NN NN NN NN N NN NN
JEEEEEEEIEEEEEEHEEEHEERIEEEHEEEEEIEE

X X X | X X | X X X X | X | X
S5 3 3 > > S| 3 S| 23323333 S50 33233 > >
SHEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

= i~ x| X x| X = = x| XX
515555555555 55\5|505 858055 558555555
[aEg el el o o oo [Ty iy Ty oy iy T m Y Y 0 9 oo oo o o
0 DO Hd NSOV D O[NNI OINRODO|H N M S| 0| O
NN OO OO MOMMMHMOM J I JT I T TN T 0 (W0 nwninin|n wn




41

M A O OO I MOIN SN TN OO0 0O NNN O N OO S
< WODN~NLONMNODLLMNMNOD O OO WLOOLWWLONL W S W
AN I TN T DN T DT OO DT D DT DN DD T DO DD MO MO|N ™M
NI IFT|IIFT| T O T O D DO DT O OO T DO DT OO T T O MOMIN ™M
NIMIFTIOIT O T T O M T (T NDFTONIT|T| O T T T[T OO O™
AM T DT O T T O DT NDIT O DN T O NN T NMITIT OO N|A ™
AT O T O|IN T OO NI DT O T O TN O M NN T T O F|A ™
NN T O T ON T T N T N ITONN T NO O N ANNOMOMONN™M
DM IT(N TN T DO O[T DTN TD TN T T T O TF|T(OO|N ™M
AN TN T NN O NONON T N|A AT A N|N[A| A NN F O] NN
MNMIN TN T N O T N O DO NI ONMOM TN O OO NN T T O O™
NI OITO|IT T O M T (T DT OITO) T OO O M T M TFT T O OIN ™M
MIN TN T O AT O N NMITITON T T NN T NODM T T ONN ™
OO IT T TN TS O T[T T[T OO ||| ™
NN T T O A O N O DO MHIFT OO0 MOMI T NO N T N ANMIIT O T ON
AN TN FT DT T N O NANMND T OITOIT N T T OAN T T OO O™
NI OIT O T T O NN TN IT AN T DT O NN T T O T O™
N M T IT| T OO T| DN T O DT O DO T DO NN ITINTF|TIT(O OO ™M
N M T MO TN N AOD N O N A NN N TFT|AOD|MOND| A D MO M NN NN
DM OIFT O |T IO T IO NT T OI T O[T OO DT M T NI O O™
IO T OO T O T DT OOONM TN T T T MO T T T O O™
N O NN N AN NN O NO N NN ANODODIN|ANA DA O M| N || N
NN N/ NN NN NN N NN NN NN NN NN NN NN N NN NN
JEEEEEEHEBEEEEIEEHEREHEE R R EHEEEIRIEEE
X X | X | X X X | X | X | X | X X | X
S5 3 3 S0 3|3 3| 3 S50 3 3 > S50 3 3 S5 3 3
SHEEEHEEEEEEHEEEEEEEEE R EEEEEE
= x| x| X = e x| Xx|Xx x| X
551515858 8555555 85855555585 5|55 8|5
[aEg el el [a T a Ty Ty o Hy o oo o oo oo
VDO |Ad N T DOI0DO|ANMITDOI~NO0ID O | AN T|W0DO(N
DO OO O OO OV O O O O M~~~ M~P~|P~M~ 000000 0H co|0| | o




42

OO O O A H O A N[O MO T H O OO M ANO| O N ©O|O©O| O] ©
LOWLLWLLL T O LLLLWLOIT LTI OCOLILWLNLLILLWL TS LWL S © O W
N oo|lu|ooloooololdoolodoldslNoF|N]A ||| ®m
SR I A A A G R R A A R A S A K IR A R R R A A K A S A R A A S K A K N K R A A G A A A K se)
I A AR IR I A AR I S R S R N I R A K N A R A A A R A R A B A A S A K A B R R A e N oo R e
mololololdFN|ld|o|uolo|o|lolooolgldA|N|Nlold|NSo|o]m
N[ oo o|dlolo|dololodglN|F| Tl mot|N|NON ANV oo
I IR R e S A S S R A e A K N S S I R A s R R A R A S R S A S A S N K A S R S R A Ko A Koo R e
IS AR AR IR A S I A R N I A R A R A A A R A A R A R A S R K A S A R A K A Ko R s e A e A Koo R e
NN N AN |[H| N A AN SN H | H NN oot ||| N A NN oo m
moloolo|lds|N|lN|N|T oo o|uols|oolsNmolaooololm
N omo|o|g | t|o|o|g|o|d|o|o|t|o|g| oo o|lololo/olo|lo|m
I A IR I R I A A e L I S A N A S S I R A R R A R A S R G R S I K A K R A A S A o R e
IO MO M I ¢TI T M T T[T T OO (T O T OO MO || M
I AR I S I I S A L I S AR A S R S I S A A S s A B R A S R A T G I R A K s
nlololololdooldo|dgloldao|FlN|lNooldsN|NolNo|S| N | m
nlolooloo|dlddg|o|St|dA|ld|m| ot TNt TN ||| oo
mlooololdooldo|dgolgs|oost| T T|IO|o oot N
d|lman|g|o|laldala|lom|o|lald]d|om|o|dlmloldds|N|lN|o Ao oo
SR I AR A I AR AR I A A R IR AR A A ke I AR I AR A A R A K IR A A K A A K A K se)
I A IR I R I AR N R A S A S A R A K R s A A R A K AR A R A S R R I D AR A K A K A A e A Koo R e
Al d|laN|d|d|d|ld|o|olald||alala|v|alaldl |l N N N e
NlaN|N|d|N|N|Njad|ld|N N[N N[N [N NN NN NN NN NN NN NS
S S G 8 S eS8 &lcc &S & & c|&8lcslcle8 s c|ls8c|&8 8 <c|&8<c|&c
S|5|3|3|3|3|3|13|E 3333|3538 3% 38/33|% 3838
S EEEEEHEEEEEEEREEEEHEEEEEEEEEEEE
O| 0| 0| 0| 0| O | V| 0| X| 0| 0| 0| 0| D X| O X|X| O O|IX| D X| O O|IX|D|X|D|=X
AR RN RAR AR IS IR AR R R A R A IS - A A R S I A R S R A -
Adlad|ad|lad|la|lad|ala Ald|a|a|la a a|a a a|la a o

O AN M T OI~NO0OIDDO|AINM | T |W0O|O©|M~
P2 Y DT DOI-NNDNS|o|o|o|o| 0| o|o|d|D|d|d|dldld| ||l
WO DO DO OO0 g g dd|d|ld|d| A A A A || ||| |




43

O AN I MV MV M A JF|D| A OO O A M T OO N QOO O
OO ML OMNMNOOINMNLD O MNMNO T LWL O WL OINMNLLIWL O WML S WOWIW NS
DI | I N[O T (T AT T O| N[OOI N[O T ON[ T D T ONOOH M|
DI IV T T T OO DO OO T T O DT M T T N OO O
A S B oo BN Ao 20 S ol Sl o o T ISl S Sl S ol Ao P T S o S ol o ol Sl S o Sl Sl G P T S S o S e p B e p I IS
M T T A M T T OO M T O[O O N T N O T ON[ T O | AN
N M T AT O M T T OO MO M NN T N MO NO O M| | I NN
MOIN MM T TN TN T T O NN T OO T ONANM T NN
MM IT|IFT || TO TN (T[N O T T OO M O ||
MNDIN MO M I MO A NdA/N I M N[N MO N NN NN ANANMO S N|A| N OO ™
MNMIN M T (T[T O DT T TN [T OO N T O N T M TN NMHM O
M T OO T T T T (T[T O[O T OO T T OO T NO |
MNMIN || O M O M T AT T T[N OO N T OO OO DA || DD M
< T TN T (T TT[OO0O O T T[T OO
N AT N M O M T A D MO M NNM T N MO T OO OO MDA OO M|
<IN [T TS| TTO TN (T TFT([NO OO N T T O M TN T[T TN O
NN TN ([T TV T T N DT T N[O DA T TN T O M N T N[OOD ™
DT M| NO T MO TN T T O DT O T O N T OO O MM T O N MMM
N OIS MO AN M N IFTIN/ AN MN SINOAd/ MOt OMW|dA| M| NN | AN ||
(ST IS S I o Ao 20 S ol Sl o S Sl S Sl S L S B o I o 2 IS o IS o IRl I IR S IR S G B IR S R R SR R A
DI MVMIN[FT T T T T T T OINO O DT T T O TN T OO <
NN N/ NN A N O NN NN/ N N[N NN N[HA A NN NN N[N
NN N/ NN NN NN N NN Nf NN N NNfN N NN N[N NN NN NN NN
clc|l c| S| Cc clclc|lc|c| S| S c cl|lc|c| S| Cc clc|lc|c| S| S
SR R I A I R EE I R A A R A I L = A A R L RS =
S0 3 3| 3 3 < S| S| 3| 32| 3|3 < | T > < jum 2 Qe ) e B e ) Qe | < | S| 3| 3 3233
ol ol ol ol o - ol ol ol o ol o & - - o - ol ol ol o & - - ol ol ol ol ol o
EIE|E|E|IE|lc|E|IEIE|E|IE|E|E|S|S|E|S|E|E|IE|E|E|S|S|E|E|E|E|E|E
| 0| OO O X | 0| 0| V| 0| 0| 0| O|X|X| 0| X| 0| 0| 0| 0| O|X|X| 0| 0| 0| | D|D
e | S s S| 0| | = = = = = =] | O = O —| | | == | = = = = = =
o |l vl dJ|lYv|Iv|IvivivIvIddloo dloo|l || v/ dldlov|v|l v/ vl
[aE e EN N aEN NaTN Nl [ T i T I T I T Y T Y n R B 0 T [a [a T o T o N I a T Yo T (o Iy T a T A n R A a TR 0 T
VDO NMIITDOI~NODO(HANM IOV O | AN M T O|~
HAA NN N[NNI N N NN ANOO O MO MMM MO MO M| TS T <
—A|lA| Al A A A | A | A | A A A A | A | A | A | A | A | A | A | A | A|A|A| A | A | A | A |||




44

OO O|IOIIT M d OO O DO MO0 O 0O NOIWOI~0 M P~ 00 0flW| oo
O T O O OO OINMNMNTITI MO LLILWLWLIWLOJT OIMNMNIT IO TS ULLWLLWLW O
mlmloloo|g|log|g|o|d|g|a|m|Noo|gog|F|o|/N|o] Ao m
I I AR AR A A I I D AR I R A AR AR AR AR A R A S A IR A S I S A o A Ko R e A s
MIAN I T|IT| M T TIT T MOIN T T OO T[T IT[O[O T OO T O M|
I I A I I A I I A e R R A s I e e A A S A A S I S G I T IR A IR
I AR A I I I I A R R A N A I R A e A e A S S A R A S A I S N S e A A S R s R K
I A I A I I I R A R A S S S A S S S S R I S S S I S A T K R s R R
IR A I A A I A A I R AR A I I A R AR AR A A A R A R I R AR A AR A R A
mlalola|la|ldla|aldld|a|d]dlalala|a|adla|lNlo|d|lodlalo|;m|m
Al mlomlnoo|gld|d|lmadNt|o|gNF|IF|IN| N Ao o|o| <
MNDIN I T|IIT| MO T M T T[T (T[T MO SO SO N T AT O OO |N <
I I A I A I A S A I A A R S R I R A A S A I A S A I I L I A R A B A A
N MO MO T M T I T T T O[O TN TN T O T OO
I I I I I I S A R L I I IR A R A A e A A R A S S S A S A S e A Ko R e R K
I IR R I R AR A S R R I R R A A A G IR AR A R A AR A AR AR AR A K A K A
IR AR A I I R A G IR A AR I R A IR A IR A I R A S A I I I I IR AR A
I I S A R I A S A I I B AR A A G S A S A I L A S A S G B I I R A I A I
Nlomlald|d|la|d|o|dld|d|m|s|o|o|d|o|g|d| st |d|o|la|cna|oa|om|m
N M IT|IIT| MO T O M T T T M T[T T O T[N TN T T O ||
I IR A I I AR A R A I R R S S A I AR A s A I R A I R A A AR A Ak N e A e
dalgla|dlalad|lalalsla|ladlalala|a|dldla Nl AdA|ld Al Ao o
NI BT N BT N I R S N RN B N N S R R S N T B Y RN T N R Y
Slcl Gl 8 Se88 |8 Scle &8 S &8l cl&8c&lc|lclc & & &cS
S|¥E|3|3|3|3|3|&|3 3% 3333|3835 35|88 S1335353&|3
-
3| X T oo oo X|s| o X|o| o o 0| o X oloXoXXXX o o o o|X o
S 5|55 5 5|5 555 5 o|o|s oS5 58S S S5 0 06 Sls
o ald|ala|a oo ala|lala|a a|a o ala|ala a
VO HODIOAd AN MDD OINMNOHDIO|d N MITIODOINNOHD|IO|HA N M| T IO | O~
< T IO WLLIWLILWLIOLILIWLWOD OO O OOV O O O[OS~~~ INIM~
Al A A A A || A A A A A | A| A | A | A A | A | A A | A | A A | A A ||| |




45

M~ AN OO0 OO0 MO0 O dOIFTILIOOIMNO AN M T/ O MO M|
LWL LWOLWLWLLWOL O OMNMNO TILLWL OIITIWLINLLILLLLLINO OOV O
mlm|ldlo|ld|olooolo|dg|luololnoldolt|F|No|o| || N[N
| momlo|g|o|t|o|oo|g|oooloooosololcaolt |0
| MO I MO MO OM It I (T T[T O T OO OO0 M T
IR A I e A I I I I S A R I e e I A S I A R A R I O R I A A R A R R A s
NI I I I I I I S A I S I N G I I R A I R I S I AR A A I R A R Y
A R IR IR e A N I R A R R S A R A e e R N I R A e R A S A R A e R A S A S R s R e A o A Ko A e
IO IO T OO O M T[T T[N T O N T OO T T |||
Ald|d|lo|a|o|d|m|olo|dg|N]d|ld|ld|o|d|N | m|dlo|a|s Ao oo m
LI AR IR I A e IR A R A S R S A R A K N S N I S G S A R A R A A A S A R A A K A K A
mmt|lo|g|om|ooog|g|SF | TN F|N|o | o|oloo|t| ||| 0S|
I I I G I A I R R S A S AR A S N L A N I S A G R AR A A G I I I I B A AR AR A G A
ot |t|o(t|o|t|o|o|gt|s|s|F|o|s|S|T ||| |o|o|o| ||| |0
SN I I I I I A A A S A IR A e S I N G IR A I I AR A A IR R s
NNt ||| oo TN [T o|m| AN
I IR AR IR IR I AR R I S S A A R N s A R A AR A R A I R I A AR Rk A K A A
| ot m|ooooog|g| ATVl ||| | ™
I I G R A A S I I I S A A e I I S G N S T I G L R A S A R R A Y
ol IS I ol o o I I o I 00 I 0 B Sl O O~ L ol ol 00 B S B ol o o0 B 0 T I S ol S S ol R ol S ol S ol B ol IS
< T I TFTNT O M T AT M (T[T ITO T OO T T O T
dlaldlalalalad|aladla|ldldlalala|a|dlaa oAl Al A s o
N RN RN RN S N S S N R S T RN N N N S T S S S B S R S T N R Y
| S| &8 &8 &8|c|&8l &8 c|clc &S &S &lcc &S s &8c|clcl e &S
X333 3|3|&l3 3518|3333 35|3/3|E/ 33|33/ 3/5Z58333
HEEEEEEEEHEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE
.lmeeeee.lﬂee.lﬂ.lmeeeeeee.lﬂeeeee.lﬂ.lﬂ.lﬂeee
S 5 5|5 55 5555 S5 65 5056 55656333 5 65
oOla|la|ala oo ala|la|a|a|ala ala|la|a|a oOla|a
VO ODIOA AN MDD OINMNODIO|A N MITIODOINOHDIO|HA N M| T WD |O©O| M~
Il NecclNcoRNcolNcoRNcoRNcoRNecoRNcoRNcoRNco RN RN RN RN RN RN NN RN NI o llolleolleolleolleol ol el e]
Al A | A A A A A | A A | A | A | A A A | A | A A A | A A A NN NNV NN N




46

I O J OO N MDA~ MANMOINN O AW N O | ©O
OO OO MM N~NMO WO O OMNMNMNMNSMLLI LWL OWLW MW O Ww
S| MOMIT(O N AT OITI TN ITO|NT (T IFT|IT OO T NDIT O DN OO ™M
IO T A O NN T T NO DO ON T IT|T OO T DT OO O MOITFT ™
T O TN T DT T OO0 T T T (T IFT|T O T OO T OO F| O™
NDIMISIOIFT| AT O T T N IO O FT|IT|IIT O T O M T T O N T O™
NDIOOMI T AT O T O NM OO NIJTIFTIT|IT O N O N M ANMIN®MI T ™
MIN OO N OO N T N O ANTOMO T FT|IIT|T OO O NMN®MIAOMIN ™M
M TN NI O T NT TN T TN (T TFT|T O NO O T DN T T
N AN O NN O AT N AM TN N NO DT O N A NN NMA NN ™M
< A O| OO M T N T N OO IT(ONND T IT|IT OO M N IT OO A M| ™M
NDOIOMN I TN T O TIT T MOV T TN IT T IFT|IT O[T O NI T O N O™
<IN NO T O T AT N T NTFT(NAN T T T OO MO NMNOMNN T ™
T T[T O[T T T TN T T T (T TF|T O NOD T T DT DT ™M
MINOOMOM| AT O T O NOONO®M T ITIFT|IT|IT O T O M T A O AN O™
I T TN T DTN AM T T O N T IT|IT OO O M T NOINOMIN ™M
N T T T AT N T TO NI T T (T T T O NO OO N OO N|MH ™M
M TN AT O|T TN O OO M T (T T T O OO N T N MO INO|MH ™M
S N O N O dAFTIN|dAdA MO N Nd/N—A) MO N|AdA| A N/MOINNT O M AN N™M
MDIT TN FTITO N IT OO T T T (T IFT|T O T O NI T OO F| O™
M T T OO M T T TOODOMOTITIIT|IT O OO MIT T OINTF|IFT™
NN TN NN A AN NN NNAN AT TN N NN/ NN NN NM AN
NN N/ NN NN NN N NN NN NN NN NN NN NN N NN NN
JREEEE PR EEREEE IR EEHEEEHEEEHEREE
X X X | X X X X | X | X X X X X X
> > S5 3 > 5| 3 > 5| 3 S 3233 S50 3 >
SEEEEHEEEEEEEHEEEEEEEEEEEEEE R
5|5 81S|51551555)55555|5\5/5|8) 5|55 5055805585
o o oo [a [a Ny yal [a [aEp el oo |a oo [a
NV DO|A NI DO~V DDO|IA NI N OIS0 O|AdNM T W0 O N
OO A dA|dAA|A|A|A|A|Ad|Ad N N NN N NNNNNNODW O OO NN OH N
NN NN NN N NANAN NN NN NN N ANANAN NN NN NN AN NANN




47

T OO O O AN MMM I MO DO 0N O OOV UONO A OO NNOOWT O
W OLOIWUL LW WLOC O LW OINMNLL O WO LULILWLLWO WO O OIWOMNMNOO LW O
I IR A I I R A I I R I B AR A I A R A S AR AR A IR AR A IR A A IR IR A
< I T M T M T T M M T[T OO M| OO T IO T OO ™M
|| t|o|o gt S| S| ||| S| oS | oS|[0 ™
m|ooololoo|g|loo|g(t|o|o|ooloo|/g|olo|/F| | olo|/F| oA«
I IR I I S A A R S A N I A R N s A A A AR A S A R A R A D AR A K A B A A R A A K A s
I A I R S R L R A K A S R A A R N S R A S A e A S A S A s A G S S I I R A AR kA e A
ot oottt o|o|g|o|oloo|g|g|oololoolo/ || oo
I I I I I I S I I I I I I A N I G I T I I I IR A G A e A
B A I G I R A R s A S A S A N N S R I R K AR A S A R A A AR I K A B A R A K A e A s
< I T O MO I TN T T[0T T O T O MM MO T[T OO O™
R A I R S R R R A K A S S A S R A S R IR A R R A A R A A D A R N K A A R R A K A s A ae)
St |o|s |||t ||| ot | oot oo ||| ||| |||
NN N oo o|otg|o|oog|lao| | ool S| oo
I A I I A IR A S S AR A R I D AR R e S A S R A S A ST R A I AR A R A K N R e
IR A I I I R A I I R IR AR I A I R A IR AR A AR AR A IR A I I IR AR
N AR I I I A A IR I R I AR I R A AR A R A AR AR I IR AR A IR AR A I K R R A s
SR AN IR IR S N IR A K N A R A A S N R I I S G L A A I I A R I I A A R A T G
St |mo(st|o|t|t|o|ot|t|o|t|o|ot|o|t|o||F| oS|[0
S RS N N A RN A RS R R A N BN RN E R S RN AR AN AR A A K A A A I K I AR AR A I B A e
dld|ldld|la|ldlad|aladd|d|ladldlala|dlalda|laladlal|a s oo ey
Ndad|ld|ld|d|ld NN |N|d|N|jld|d NN || N|d|NN|d N NN SN A e
S8 &8 S|lc|ls8 &lc|c|&l e & &8 c|clalcesc|leclc S &lc| e &S
S| 5|33 3% 3I3|8SI 33335 % 383 3|%3/3|5 338333
-
| 0| 0| 0| o|lX|o|d|XX ol o o XX o X o o Xc o X o o X ol o o
AR IR I IR I T R A R I A R AN A AN R B N A A A
ala|lala|a oo oo lala a oo oo oo oOla|a
VO DO N MDD OIMMNOOHODIOdNMITIOD O INMNOHD|IO|HdA N M| T IO |O©| M~
N M g v )97 (SN0 WOWLIWLILIWLWOLILIWODOOCOOC|IOIO|OV|O
NN/ N[N N[N NN NN NN NN NN NN N[N NN NN N[N NN




48

A DO M NI A O NO IS NN DA N0~ DN D
I OO OO WOOC O MOIJT L OWMNL I O O|n O on o m
AT OO O N LA O NN T A[MOI NN T || N T NN IF T O MO|N
NI OO FT VT AN T DT AN N DT O|ND T T DT[N DT T O™
NI T T T T T T T T AT (T T DT T O T OO TF (T ||
DT OO OIN T AN TN T A A O D TN N T ONTO M TN
N OO ON T AN T DT NANTFT TN TFT T O M IO M T T N M|
AN O O MOIN T IO T O M AMO N T O N O O NN NMNNA A O|A
MM IT T TN LT T O OO N AT O N T T T DT OO T (T N ||
AN NM AN NT| MO STNO| A N|A|d  N|AdA|NM|AN|d[MODIN N+ NN
AN O NI T OO T DTN T AT O N[O O D T OO NM N T A NOMO N
NOIMITIT O T O M T | TIFT N T OIF IIFT|ITIT|O T O M T T O ||
N A NMO OINNT O DT O|A T N|AONNMOINNT TN |
MM T T OTFT OO M T TN T OT T T T T T O[T O T T ||
AT OO T OO A O O NM AN IFTINFT I FT|A|ND T NM T T N T |
N OMITI NN T OO NMNIT NN T O NO DT O N T T OO ||| N
NN TFTIFT| O DT O NT T DT N DT O|DT O DT[N DT DT |
NI T O T TS T TN T O DT T DT O N T NN T (T T |
NN O OO M T N T N ANANMOMNNT N T O NODOHO®MOMIF T O|N|N
NI T T O T OO M TO M T T DT O T TN T OO IF T O™
MITIN| T T O T N T T T ONA D | TN TN O OO O®»MIIFT O N
AN NN NN N/ NN NN ANANANNAA NN OIN N NN M N
NN N/ NN NN NN N NN NN NN NN NN NN NN N NN NN
IR E R EEIEE PR EHEREIEEEHEEEEEEIPRIEE
X | X X X | X X X X | X X X | X | X

> > S5 3 > > S5 3 S| 33| 3| 3|3 > 5| 3
32| EZ|BIBlZ|S|E|Z|E|2 E(E2|2|EE(E\E(EE12 B2 2|58
x| X = x| X = i~ x| X = x| x| X

555|558 55|85 8515 8555|8088 8555555 55
o o [aEp iy o [a [a g ya [Ty Ty a iy p a Ty Y a i Y 0 9 o [aEp e
NV DO|A NI OIN~0DO|A N T N OIS0 O|d N T W0 O~
O O I~ |~~~ 0 0|0V 00V V|V DD
NN N NN NN ANANAN NN NN NN N ANANN NN NN NN N NANN




49

OIS O N ©| 0| T
DO N~ WL IS O
MM IT(O OO MO ™M
NIMITI OO N|OMO ™M
NI O OO M| N
M T O NN O
D MO O O M MmN oM
NI OO M| NN
M T IT( OO T
MIN I T MO N M|
NIMOIMO M N OO N
NI OO M| T N |
N M | A N M|N N
M T O O|N|N |
DO OO N|N ™M
S T[O|M|N N
M I T O™ || N
M T IT(O O O™
N N N M NN M T
S| MO T O T
N I MO O™ T
A M N O(H M| NN
NN N/ NN N NN
AEEHEHEERE
X X X
> S5 3 3 >
< E|Z|EIE|EZE
= i~ =
551555858
o [Ny a o [a
N DO |A NI WO
DO OO0 00 O0|O
NN OO M OM M




50

Tabulasi Data Self Regulated Learning
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Hasil Uji Plagiasi dan Uji Verifikasi Data

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
J1. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.a/616/Lab-Psi/UMM/X/2022

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Nazarudin Arzani

NIM :201810230311220

Dosen Pembimbing  : 1) Istiqgomah, M.Si
2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Rerbatkan

2. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbaikan
Dengan keterangan sebagai berikut:

L Batas Hasil
No Judul Skripsi Maksimal

1 | Hubungan Antara Self Regulated Learning
Dengan Academic Hardiness Pada Mahasiswa
Tingkat Akhir Yang Sedang Menempuh
Skripsi

25% 9%

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.




